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MOTTO 

 

لُُۙ  يَ ُّهَا الْمُزَّم ِّ ُۙ  ١﴿يٰآ  انْ قُصْ  اوَِّ  آ ٗ  ن ِّصْفَه ٢قُمِّ الَّيْلَ اِّلََّّ قلَِّيْلًا
نْهُ  ُۙ  مِّ ۗ عَلَيْ  زِّدْ   اوَْ  ٣ قلَِّيْلًا  ﴾  ٤هِّ وَرتَ ِّلِّ الْقُرْآنَ تَ رْتِّيْلًا

“1. Wahai orang yang berselimut (Muhammad)!, 2. 

Bangunlah (Untuk Salat) pada malam hari, kecuali sebagian 

kecil, 3. (yaitu) separuhnya atau kurang sedikit dari itu, 4. 

Atau lebih dari itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan 

perlahan-lahan”.1

 
1 Kementrian Agama Departemen RI, Al-Qur’an Dan 

Terjemahanya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 

2016). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Konsonan 

 

 q = ق z = ز ` = ء

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m= م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ه zh = ظ kh = خ

 y = ي ‘ = ع d = د

  gh = غ dz = ذ

  f = ف r = ر

 

B. Vokal 

  َ - = a 

  َ - = i 

  َ - = u 

 

C. Diftong 

 ay = ا ي  

 aw =  ا و  

D. Vokal Panjang 
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+أ  َ     = Ā 

+ي   َ   =  Ī 

+و    َ    = Ū 

E. Syaddah (    َ  -) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan 

ganda, misalnya   الطب  al-thibb    

F. Kata Sandang (   ....ال) 

Kata sandang (  ...ال  ) ditulis dengan al-... 

misalnya   الصناعة = al-shina’ah. Al- ditulis dengan 

huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 

G. Ta’ Marbuthah (  ة ) 

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” 

misalnya     المعيشة الطبيعية = al-ma’isyah al-thabi’iyyah 
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ABSTRAK 

Salat tahajjud salah satu salat sunnah yang selalu 

dikerjakan oleh Nabi Muhammad SAW. Salat sunnah yang 

sangat mulia di mata sang pencipta, karena di waktu sepertiga 

malam Allah SWT turun langsung kelangit dunia untuk melihat 

hamban-hambanya yang sedang meminta kepada-Nya. Timbul 

pertanyaan, kapan sebenarnya waktu sepertiga malam  yang 

terakhir?.  

Dari permasalahan seperti di atas penulis berinisiatif 

mengkaji dan meneliti tentang kapan tapatnya waktu sepertiga 

malam itu. Sehingga penulis mengangkat dua rumusan masalah 

yaitu bagaiman konsep malam syr’i dan malam astronomi?, 

yang kedua bagaimana perhitungan pelaksanaan waktu 

afdalnsalat tahajjud perspektif malam syar’i dan malam 

astronomi?. 

Metode yang digunakan penulis ialan metode 

kualitatif dengan metode pengumpulan data kajian pustakan dan 

wawancara. Yakni penulis mengkaji tulisan-tulisan mengenai 

salat tahajjud baik hadits-hadits, pandangan fiqih, dan ataupun 

tulisan-tulisan yang bersangkutan tentang hal tersebut. 

Penelitian ini mengahasilkan dua temua utaman. Yang 

pertama yaitu terdapat perpedaan terhadap malam syar’i dan 

malam astronomi, yang mana waktu terbit kedua berbeda, 

malam syar’i bermula ketika telah memasuki waktu subuh dan 

malam astronomi bermula ketika matahari terbit. Yang kedua 

ialah perhitungan pelaksanaan waktu afdal tahajjud terdapat 

perbedaan awal waktu keduanya, khususnya pada daerah 

Semarang. 

Kata Kunci: Waktu Salat, Perbedaan Malam, Waktu Tahajud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Laksana sebuah bangunan salat adalah tiangnya, 

yang menopang bangunan tersebut. Jika terdapat kecacatan 

pada penopang, maka bangunannya akan rapuh dan sangat 

mudah untuk runtuh. Seperti yang diketahui bersama 

melalui dalil-dalil yang menyebar, sudah dijelaskan salat 

itu wajib dan harus ataupun  dianjurkan untuk dikerjakan. 

Salat terbagi menjadi dua yaitu salat wajib dan salat 

sunnah. Pembagian dalam  salat fardhu itu sendiri sudah 

jelas pembagian waktunya, yaitu lima kali sehari (subuh, 

dzuhur, ashar, maghrib, dan isya). Tentunya dalam waktu 

salat sunnah ada pembagiannya pula meski pun beberapa 

masih perlu ditafsirkan lagi dari  dalil maupun hadits 

Rasulullah SAW seperti halnya waktu salat isyrāq, dhuha, 

dan juga termasuk waktu salat tahajud yang kapan tepat 

waktu afdalnya dilaksanakan. Tentang kewajiban salat 

tekah dijelaskan disalah satu firman-Nya, yang berbunyi: 

وْكِّمُمْ     ن  ُ ُُ تُمُ الصَّلٓوةَ فاَذكُْرُوا اللّٓ َ قِّيَاماا وَّقُ عُوْداا وَّعَل ٓ   فاَِّذَا قَضَي ْ
ْ  عَل      َ    لٓوةَ كَان      َ لٓوةَ   اِّنَّ الص      َّ اقَِّيْمُوا الص      َّ تُمْ ف      َ ْ نَ ن ْ اِّذَا انْم      َ ف      َ

با   ا مَّوْقُ وْتا الْمُؤْمِّنِّيَْْ كِّت ٓ
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“Apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), 

ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk 

dan ketika berbaring. Kemudian, apabila kamu telah 

merasa aman, maka laksanakanlah salat itu 

(sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah 

kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-

orang yang beriman.” 2   

Ayat tersebut sudah menjelaskan bahwasanya salat 

adalah perkara ibadah yang wajib untuk dilaksanakan, 

karena salatlah yang akan menyelamatkan kita kelak di hari 

perhitungan kelak. Salat sunnah yang harus dan dianjurkan 

untuk dikerjakan seperti halnya  salat Tahajud merupakan 

salah satu ibadah sunnah yang bagi sebagian orang dirasa 

sulit karena dilakukan pada waktu yang  sebagian orang 

gunakan sebagai waktu istirahat setelah  berbagai aktivitas 

di siang hari.  

Kedudukan salat tahajud sangatlah tinggi diantara 

ibadah sunnah, di mana waktu itu tuhan hadir di langit 

dunia untuk mendengarkan langsung keluh kesah maupun 

doa-doa dari hamba-hambanya akan dikabulkan 

sebagaimana yang telah disabdakan oleh Rasulullah SAW, 

yang berbunyi: 

 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an (Depok: Al-Huda, 2006), Sūrah An-

Nisā’:103. 
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يَْ يَ ب ْق َ   يَ نْزِّلُ رَك ُّنَ   نْ يَا ح ِّ لَةٍ إِّلََ السَّمَاءِّ الدُّ ا تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ كُلَّ ليَ ْ
تْ   هُ م    َ يَ  ل    َ تَ ِّ ْ فََ      ْ دْعُوَِّ تْ ي    َ ولُ، م    َ رُ يَ ق    ُ لِّ اَق    ِّ لُ اللَّي    ْ ثُ ل    ُ

  يَسْ لَُنِِّ فَُ عْطِّيَهُْ مَتْ يَسْتَ غْفِّرَُِّ فََ غْفِّرَ لهَُ 
“Tuhan kita yang Maha Agung dan Maha Tinggi 

turun ke langit dunia setiap malam ketika telah tersisa 

sepertiga malam terakhir. Iya berfirman: barang 

siapa yang berdoa kepada-Ku, maka akan aku 

kabulkan. Siapa yang meminta kepada-Ku, maka aku 

berikan. Dan siapa yang meminta ampun kepada-Ku, 

maka aku kabulkan.”3 

Sepenggal hadits di atas menjelaskan tentang betapa 

murah hatinya tuhan yang kita sembah, hadits di atas juga 

menjelaskan bahwa tuhan yang patut disembah dan 

dimintai pertolongan, dan permohonan hanya Allah SWT 

sahaja, tidak ada tempat lain untuk meminta. Serta 

menegaskan pula salah satu waktu afdal dan maqbūl untuk 

meminta ialah sepertiga malam, di kegelapan malam yang 

membuat kebanyakan makhluk bumi terlelap nyenyak 

dalam tidurnya. 

Sebagai umat Islam, kita tidak hanya mengutamakan 

salat wajib, tetapi Allah SWT juga menganjurkan untuk 

 
3 Imam Bukhari, Sĥahēh Al-Bukhārŷ, Jilid I (Beirut: Dār âl-Fikṙ t.p, 

n.d.).Abi Al-Ja’fīy, ’Abdillah Muhammad bin Ismail ibn Ibrahim bin Mughirah 

bin Barzabah al-Bukhari, Shāhîh Bukhari (Beirut: Dār al-Kitab al’Alāmiẏah, 

1992). 
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menyempurnakannya dengan melakukan salat sunah.  

Islam membagi salat dibagi menjadi dua jenis yaitu salat 

fardhu dan salat sunnah. Salat fard merupakan salah satu 

ibadah wajib bagi para muallaf, sementara itu salat sunnah 

disyariatkan untuk menutupi kekurangan yang mungkin 

ada saat melakukan salat fard. Salat sunnah juga 

mengandung keutamaan yang tidak terdapat dalam bentuk 

ibadah lainnya. 

Menurut Syekh  Nawāwi Al-Bantāni Al-Jāwi, salat 

sunnah dibagi menjadi empat jenis, yaitu; salat sunnah 

yang ada waktunya, salat sunnah yang ada sebab yang 

mendahului, salat yang ada sebab penyertanya, dan salat 

sunnah yang mutlak.4 Banyak sekali jenis salat sunnah 

yang mutlak, salat tahajud termasuk juga sala satu 

diantaranya. 

Banyak manfaat yang bisa dirasakan seseorang dari 

mengamalkan salat tahajud. Selain sebagai sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, doa ini juga dapat 

membuat pikiran menjadi tenang dan tenteram serta mental 

tetap dalam lindungan Allah SWT. Salat Tahajud juga 

mengandung dimensi Zikrullah yang dapat memberikan 

efek psikologis yang baik bagi  seseorang. Pelaksanaan 

 
4 Muhammad bin Umar Nawāwi, Āl-Jāwi, Nihāyah Āl-Zāin, (Beirut: Dār 

Āl-Kûtubîl Amāliŷah, 2002), 97-98. 
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salat Tahajud terdapat energi positif yang dapat membuat 

manusia sehat jasmani dan rohani. Keheningan, kesunyian, 

kedamaian dan kekhidmatan malam adalah waktu yang 

tepat untuk menunaikan salat Tahajud.  

Salat tahajud merupakan keadaan ketika seorang 

hamba ingin melepas kerinduannya, kepasrahannya dan 

kemesraannya dengan Allah SWT. salat tahajud (salat 

malam) merupakan forum antara seorang hamba dengan 

Tuhannya yang akan melahirkan derajat yang tinggi, 

kedudukan yang terpuji, keberkahan hidupnya, ketenangan 

jiwa, dan mendekatkan diri dengan Tuhan Yang Maha 

Pemurah. Khususnya dalam pelaksanaan salat tahajud, 

yang di mana waktu salatnya masih memiliki kerancuan 

yang telah dijelaskan dan disebutkan oleh dalil aqli 

maupun dalil naqli, seperti yang telah disebutkan oleh 

Allah dalam salah satu firman-Nya: 

يَ ُّهَا الْمُزَّم ِّلُُۙ  ُۙ   ( ١)  يٰآ نْهُ   ن ِّصْفَهُ   ( ٢)  قمُِّ الَّيْلَ اِّلََّّ قَلِّيْلًا اوَِّ انْ قُصْ مِّ
  ُۙ  ( ٤)  اوَْ زِّدْ عَلَيْهِّ وَرَت ِّلِّ الْقُرْآنَ تَ رْتِّيْلًاۗ (  ٣)قلَِّيْلًا

 “(1) Wahai orang yang berkelumun (Nabi 

Muhammad), (2)  bangunlah (untuk salat) pada 

malam hari, kecuali sebagian kecil, (3)  (yaitu) 

seperduanya, kurang sedikit dari itu, (4)  atau lebih 

dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan 

perlahan-lahan.” (Q.S. Al-Muzzamil: 1-4). 5 

 
5RI, Al-Qur’ān., 574. 
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Firman Allah SWT di atas menjelaskan Salat 

malam hukumnya wajib sebelum ayat ke-20 surah ini 

diturunkan. Setelah itu, hukumnya menjadi sunah. Salat 

malam merupakan ibadah yang dipertahankan dan sudah 

ada sejak zaman sebelum Nabi Muhammad SAW, dan bagi 

mereka hukumnya wajib termasuk kepada nabi 

Muhammad SAW sendiri, karena merujuk kepada ayat di 

atas sampai dengan turunnya ayat yang ke 20 yang 

menjadikan rukhsah bagi umat Nabi Muhammad SAW.  

Dilanjutkan dengan salah satu hadits yang 

menerangkan tentang waktu yang paling afdal mengerjakan 

salat tahajud  adalah sepertiga malam yang terakhir.6 

Sebagaimana yang telah disabdakan ‘Abdullah bin ‘Amr 

bin al-‘Ash RA ia menuturkan, bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: 

اللهِّ  إِّلََ  يَامِّ  الص ِّ وَأَحَ ُّ  دَاوُدَْ  صَلًةَُ  اللهِّ  إِّلََ  الصَّلًةَِّ  أَحَ ُّ 
يَامُ   ، كاَنَ يَ نَامُ نِّصْفَ اللَّيْلِّ وَيَ قُوْمُ ثُ لثُهَُ وَيَ نَامُ ُ دَُ هُْ دَاوُدَ صِّ

 .وَيَصُوْمُ يَ وْماا وَيُ فْطِّرُ يَ وْماا
“Salat yang paling dicintai Allah adalah salat Nabi 

Daūd Alaihisalam dan puasa yang paling dicintai 

Allah juga puasa Nabi Dawūd Alaihisalam. Beliau 

tidur setengah malam, bangun sepertiga malam dan 

 
6 Imam Abî Dzakarîya Muhyiḋîn bin Sŷaraf An-Nāwāwī, “Kitab Al-

Maj ̇̂mu' Syārāh Āl-Mûhādẑhab Lisŷirozi”,  in 3 (Jeddah: Maktabah ĀL-Irsyād, 

n.d.), cet. VII, 288. 
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tidur lagi seperenam malam serta berpuasa sehari dan 

berbuka sehari.” 7 

 Hadits tersebut menerangkan tentang ibadah malam 

yang dikerjakan oleh Nabi Daud AS, beliau tidur selama 

setengah dari malam, kemudian terbangun pada sepertiga 

malamnya dan melanjutkan tidur pada seperenam malam 

yang terakhir, sehingga beliau bisa berpuasa di esok hari. 

Pola ibadah ini tetap dijagakan dan dianjurkan untuk 

dikerjakan oleh umat Nabi Muhammad SAW, dan tentunya 

ganjaran yang didapatkan sangat besar di hadapan Allah 

SWT. Bisa ditarik garis lurus bahwa Nabi Daud AS, 

mengerjakan salat tahajud.  

Perbedaan tahajud dan qiyāmul laîl, diantara 

keduanya adalah bahwa tahajud dilakukan setelah tidur 

malam, bahkan sebentar, kemudian bangun untuk salat 

sendirian tanpa ibadah lain. Jenis salat malam, yaitu tidur 

kemudian bangun untuk salat, diriwayatkan atas otoritas 

sahabat Al-Hajjaj bin Ghazieh RA, yang menunjukkan 

perbedaan ini, seperti yang dikatakannya: Tahajud hanya 

untuk orang-orang yang kemudian salat setelah istirahat, 

 
7 Muhammad bin Ismail abu Abd All̂āh al-Bukhari, Shāhîh Bukhāri Juz 3, 

(t.tp: dār Tuq al-N̄ajat, n.d.). 
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yang merupakan salat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

sallam).8 

Waktu dan hukum salat Tahajud merupakan hal-hal 

penting yang berkaitan sebagai berikut; Waktu Tahajud 

dimulai setelah salat Isya, dan waktunya berlanjut sampai 

akhir malam, maka sepanjang malam dari setelah isya 

sampai subuh adalah waktu tahajud yang terbaik. Waktu 

salat tahajud adalah pada akhir malam atau sebelum fajar 

dan memasuki sepertiga malam terakhir Dari Jābir RA ia 

berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم Bersabda: 

 مِّعَ نَ   تْ مَ ْ وَ لهَُ وَّ رْ أَ تِّ  وَ لْي ُ لِّ ف َ رِّ اللَّيْ آقِّ   تْ مَ مِّ وْ قُ  ي َ لََّ   نْ أَ   افَ قَ   تْ مَ 
آقِّ وْ قُ ي َ   نْ أَ  آقِّ   رهَُ مَ  اللَّ فلْيوتِّرْ  فَ يْ رَ   ْ صَ إِّ لِّ آقِّ لًَ نَّ  اللَّ ةَ  لِّ يْ رِّ 

 لُ ضَ فْ أَ   كَ ذلِّ ةٌْ وَ دَ وْ هُ مَشْ 
“Barang siapa yang takut akan bangun di penghujung 

malam, maka hendaklah dia tegang di awal malam, 

dan barang siapa yang berharap akan bangun di 

penghujung malam, hendaklah dia menjadi tegang di 

akhir malam dan salat di penghujung malam, salat di 

penghujung malam menjadi saksi, dan ini lebih baik.” 

(HR. Muslim) 

Hadits ini menunjukkan bahwa salat malam yang 

paling baik adalah yang dilakukan di akhir malam, dengan 

diperbolehkannya melakukan tahajud di awal malam bagi 

 
8 Al-Bayān Al-Qatar, “ صلاة التهجّد .. وقتها وحكمها والفرر ب نهاهررا ونرره  قهررا  ال هرر,” Al 

Bayan, 2021. 
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orang yang takut akan tidur dan kehilangan pahalanya. 

Hukum melaksanakan qiyāmul laîl adalah sunnah 

muakad dan banyak dalil- dalil yang telah dijelaskan di 

dalam Al-Quran, sunnah, dan juga ijma’ ulama, termasuk 

pula hadits-hadits dua kitab shahih dan selainnya. Salat 

sunnah mutlak tanpa sebab dimalam hari lebih afdal dari 

pada salat sunnah tanpa sebab yang dilakukan siang hari. 

Berdasarkan pada hadits oleh Abu Hurairah, bahwasanya 

malam terbagi menjadi dua bagian, pertengahan malam 

yang akhir itu lebih afdal. Malam  itu dibagi menjadi tiga 

bagian sama rata, maka seperti yang bagian adalah yang 

paling afdal dari pada yang lainnya, dan yang paling afdal 

dari bagian tersebut adalah 4/6 dan 5/6 dari bagian malam 

itu. Hal ini didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar, 

bahwasanya sepertiga malam yang bagian tengah adalah 

yang paling afdal.9 

Dalam penentuan waktu-waktu dalam salat, hal 

yang sangat mendasarinya ialah mengetahui posisi 

matahari, utamanya ketinggian matahari tersebut. 

Kedudukan dan posisi matahari, bisa kita amati sesuai ciri-

ciri alam yang telah diisyaratkan di dalam beberapa ayat-

ayat Al-Qur’an dan hadits Rasulullah, setelah dilakukan 

 
9 Abî Dzakarîyā Muhyiḋdîn bin Sŷaraf An-Nāwāwî, “Kitab Al-Majmu 

Sŷarah Al-Muhadzhab Lisŷirozī.”, 535. 
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pengamatan sesuai isyarat yang ada diubahlah atau 

dikonversikan ke dalam bentuk jam. 

Penulis merasa hal-hal seperti inilah, penulis 

memulai kajian tentang awal waktu salat malam yang di 

mana dari dalil-dalil yang ada masih belum jelas kapan 

tepatnya sepertiga malam itu terjadi dan dapat 

dilaksanakan salat sunnah mutlak tahajud, karena penulis 

merasa keafdhalan waktu tahajud ketika pelaksanaannya 

ada nilai keberkahan tersendiri dan pahala yang didapatkan 

juga berbeda jika dilakukan di luar waktu afdalnya, oleh 

karena itu penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi 

mengenai “Analisis Waktu Afdal Pelaksanaan Salat 

Tahajud Perspektif Malam Syar’i dan Malam Astronomi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangan masalah yang telah 

dikemukakan, maka penulis telah merumuskan beberapa 

pokok masalah yang akan menjadi pembahasan dalam 

skripsi ini. Adapun pokok permasalahan tersebut adalah: 

1. Bagaimana konsep  malam syar’i dan malam 

astronomi? 

2. Bagaimana perhitungan waktu afdal pelaksanaan salat  

tahajud perspektif malam syar’i dan malam  astronomi?  
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C. Tujuan Penelitian 

Munculnya rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dan manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

ialah: 

a. Untuk mengetahui  konsep  malam syar’i dan malam 

astronomi. 

b. Untuk mengetahui  waktu afdal pelaksanaan salat 

tahajud perspektif malam syar’i dan  malam astronomi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis sudah sangat jelas manfaat yang 

didapatkan yaitu wawasan baru yang didapatkan secara 

teoritis 

b. Bagi akademik Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan dijadikan sebagai salah satu 

bahan referensi serta rujukan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi masyarakat penelitian ini bermanfaat sebagai 

acuan untuk melaksanakan  salat tahajud secara tepat di 

waktu afdalnya dan dijadikan referensi utama untuk 

melakukannya. 

 

E. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka atau penelitian yang relevan 
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digunakan untuk tujuan mendapatkan gambaran dari 

penelitian sebelumnya untuk membahas hubungan dengan  

penelitian-penelitian yang ada sebelumnya. Sehingga 

tidaklah ada pengulangan dan plagiasi karya ilmiah atau 

penelitian sebelumnya. penulisan-penulisan terkait awal salat 

tahajud.  Sedikit diantar banyaknya kajian-kajian tentang 

tahajud, khususnya di waktu afdalnya, penulis 

menyimpulkan belum ada penelitian yang mendalam tentang 

waktu afdal salat tahajud. 

Penelitian dengan ranah  metodologi penelitian yang 

serupa ialah penelitian dari saudara Firdos tentang 

“Formulasi Awal Waktu Dhūha dalam Perspektif Fikih dan 

Ilmu Falak”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah menggabungkan antara library research dan field 

research. Di mana saudara Firdos melakukan juga penelitian 

untuk menemukan fakta lapangan terkait perkiraan 

ketinggian matahari satu tombak dan dua tombak (qaḋrā 

rumhîn atau rumhaîn) yang dijadikan indikasi masuknya 

awal waktu salat dhuha, sehingga buah hasil penelitian 

beliau ialah telah mendapatkan garis yang lurus antara 

astronomi dan hadits-hadits Nabi Muhammad SAW di mana 

ditemukan bahwa awal waktu dhuha juga bisa piringan 

matahari. Hasil lainnya dalam penelitian beliau dengan 

pengamatan langsung terhadap matahari di Pantai Marina 
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Semarang, ditemukan bahwa satu tombak yang telah 

dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW ialah sama halnya 

dengan 2˚  dan jika diasumsikan dua tombak sama halnya 

dengan 4˚.10 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Farhan Nurfawaid 

Hasyim mengenai “Penentuan Awal Waktu Salat Sunah 

Isyrāq dalam Perspektif Fikih dan Ilmu Falak” dengan 

metode penelitian kualitatif yang menggabungkan dua 

metode yaitu library research dan field research, di mana 

penelitian beliau tidak hanya berfokus pada kitab dan kajian 

pustaka lainnya, tetapi juga memerlukan data-data yang 

berada di lapangan. Penelitian menghasilkan bahwa waktu 

salat Isyrāq memiliki waktunya sendiri dan tidak ada 

kemakruhan  yang waktunya terbagi dalam dua hal yaitu 

dahwā sugrā dan dahwā kubrā, ketika matahari telah terbit 

dan memiliki ketinggian setombak sampai seperempat siang 

disebut Dahwa Sugra dan seperempat siang sampai zawal 

disebut dahwa kubra. menurut beliau salat Isyrāq bukanlah 

salat sunnah sebagaimana yang beliau kutip dari pendapat 

imam Al-Ghazali. Beliau temukan hasil kriteria tinggi 

matahari ialah setombak dijadikan dalam bentuk jam maka 

1˚ sama dengan 4 menit, jadi bisa diasumsikan bahwa tinggi  

 
10  Firdos, “Formulasi Awal Waktu Dhuhā Dalam Perspektif Fikih Dan 

Ilmu Falak”, Skripsi (Semarang: Ilmu Falak UIN Walisongo, 2014). 
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matahari seukuran setombak ialah 4˚ maka dalam satuan jam 

matahari ialah 16 menit dan ditambahkan waktu terbit. Hasil 

dari perhitungan tersebut ialah waktu salat Isyrāq.11 

Penelitian lainnya tentang “Studi Analisis Awal 

Waktu Salat Subuh (Kajian atas relevansi nilai ketinggian 

matahari terhadap kemunculan fajar sādiq)”  karya ilmiah 

yang ditulis oleh saudari Ayu Khairunnisak. Awal waktu 

subuh adalah objek yang dianalisis, di mana penelitian 

tersebut untuk mengetahui ketinggian matahari pada saat 

terbitnya atau munculnya fajar shadiq. Tujuannya untuk 

mengkaji fajar shadiq sebagai acuan awal waktu salat subuh 

dari ranah fiqih dan astronomi. Hasil yang didapatkan oleh 

saudari Ayu, bahwasanya hal tersebut tidaklah tetap karena 

yang diterapkan di Indonesia ialah -18˚sedangkan yang ia 

temukan pada ketinggian matahari ialah -20˚.12 

Karya tulis ilmiah yang berjudul “penentuan awal 

waktu Isya’ Kementerian Agama RI menggunakan 

Astrophotografi  (Studi kasus dipantai Tegalsambi, 

Kabupaten Jepara)” yang ditulis oleh Faiz Hidayat. Dengan 

menggunakan metode astrophotografi untuk membahas 

 
11 Farhan Nurfawaid Hayim, “Penentuan Awal Waktu Salat Sunah Isyrāq 

Dalam Perspektif Fikih Dan Ilmu Falak", Skripsi (Semarang: Ilmu Falak UIN 

Walisongo, 2021). 
12 Ayu Khoirunnissak, “Analisis Awal Waktu Salat Subuh (Kajian Atas 

Relevansi Nilai Ketinggian Matahari Terhadap Kemunculan Fajar Shadiq)”, 

Skripsi  (Semarang: Ilmu Falak UIN Walisongo, 2011). 
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ketentuan awal waktu salat isya KEMENAG RI, untuk 

perbandingan dengan ketinggian awal waktu matahari pada 

waktu salat isya tersebut di pantai Tegalsambi kabupaten 

Jepara.13 

Sebuah jurnal dengan judul “Meta-Analysis Study of 

Tahajud Prayer to Reduce Stress Response” menjelaskan 

manfaat tahajud secara signifikan mengurangi respon stres. 

Pengaruh salat tahajud melalui line cell dan termasuk  respon 

otak. sujud pada malam mengalirkan darah kaya oksigen ke 

otak yang memberikan efek pada sekresi hormon stabil 

adrenokortikotropik  dan hormon kortisol secara fisiologis, 

kondisi kondisi tersebut meningkatkan sistem kekebalan 

tubuh. Stres berkepanjangan memicu peningkatan hormon 

Adrenocorticotropin (ACTH) yang mengeluarkan hormon 

kortisol. Tingginya kadar hormon kortisol mengakibatkan 

kondisi patologis, sehingga menekan sistem imun 

(pertahanan tubuh) dan mengurangi kesehatan. Tingginya 

kadar hormon kortisol mengakibatkan kondisi patologis, 

sehingga menekan sistem imun (pertahanan tubuh) dan 

mengurangi kesehatan. Sehingga manfaat salat tahajud sudah 

sangat jelas dalam penurunan tingkat stres seseorang.14 

 
13 Hidayat Faiz, “Penentuan Awal Waktu Isya Kementerian Agama RI 

Menggunakan Astrofotografi : Studi Kasus Di Pantai Tegalsambi, Kabupaten 

Jepara”, Skripsi (Seamrang: Ilmu Falak UIN Walisongo, 2020).  
14 Tri Niswati Utami, “Meta-Analysis Study of Tahajud Prayer to 
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Sebagaimana yang telah dipaparkan, maka hal yang 

membedakan tulisan/penelitian ini dengan penelitian yang 

ada sebelumnya adalah kajian khusus mengenai kapan 

tepatnya waktu afdal salat tahajud itu dilaksanakan sehingga 

sama seperti waktu salat fardhu yang memiliki waktu 

hariannya masing-masing. Peneliti mengharapkan penelitian 

ini dapat membantu orang-orang yang melaksanakan salat 

tahajud dengan  rutin. 

 

F. Metodologi Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kualitatif dengan menggabungkan metode liberary 

research atau kajian pustaka. Karena metode penelitian 

hanya berfokus terhadap kajian-kajian pustaka tentang 

salat tahajud, untuk menelaah sumber-sumber yang 

berkaitan dengan penelitian penulis.15 Dan pada 

hakikatnya penelitian pustaka memperoleh data yang 

menunjang penelitian yang dilaksanakan. Mengkaji 

buku-buku atau literatur-literatur tentang awal waktu 

salat khususnya tentang salat-salat sunnah dan tahajud. 

 
Reduce Stress Response,” International Journal of Advances in Medical 

Sciences 5, no. 6 (2020). 
15 V Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2020), 21. 
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Penulis melakukan penelitian dengan menghimpun 

daftar kepustakaan sesuai bahasan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis. Penelitian kepustakaan adalah 

penyelidikan dengan pendalaman secara hati- hati dan 

kritis dalam mencari fakta dan prinsip pada 

kepustakaan.16 

b. Sumber Data 

Subjek yang diperoleh dari penelitian adalah 

sumber data yang menunjang penelitian baik itu secara 

primer ataupun  sekunder, bahkan sumber tersiar juga 

bisa menjadi rujukan untuk membantu kesuksesan 

penelitian. Memperjelas sumber-sumber yang 

selanjutnya dipaparkan sebagai berikut: 

 

a. Sumber Data Primer 

Bahan primer adalah yang menunjang atau 

sumber utama dalam penelitian ini, sehingga 

penelitian ini dapat dilaksanakan. Pada  penelitian 

ini yang menjadi sumber utama adalah kitab kitab 

Al-Ma’ayîr al-Fiqhiya wal Falakiyah  yang 

menyinggung tentang pembagian malam, yang 

ditulis oleh Syeikh Nizar Mahmum Qasim.  

b. Sumber Data sekunder  

 
16 Khatibah ,”Penelitian Kepustakaan” Jurnal Iqra’ 05, no.01(2011) 
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Sumber data yang  mendukung penelitian ini 

adalah sumber data sekunder, yang mendukung 

data primer dan sebagai data pelengkap. Data 

pelengkap ini berupa buku-buku yang berkaitan 

dengan waktu salat, khususnya waktu salat tahajud. 

Lalu yang menjadi pelengkap dari penelitian ini 

ialah karya tulis ilmiah yang bersinggungan dengan 

salat tahajud seperti artikel-artikel dan jurnal-jurnal 

ilmiah. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini penulis lakukan ialah 

menggunakan metode dokumentasi untuk 

memperoleh dari macam bentuk sumber, seperti 

tulisan-tulisan yang berkaitan tentang salat tahajud. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah 

berlalu baik berupa tulisan, gambar, karya tulis 

yang masyhur seseorang, dan juga termasuk, 

manuskrip-manuskrip kuno.17 Penulis akan 

menggunakan dokumen-dokumen tentang salat 

tahajud dan hal-hal yang bersinggungan. 

b. Wawancara  

 
17 Saifuddin Azwar, Metode penelitian, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar: 1998, 91 
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Metode wawancara sering digunakan untuk 

mendapatkan informasi dari seseorang atau 

masyarakat.18 Wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan 

pembicaraan yang memiliki tujuan yang membantu 

suatu penelitian.19 Wawancara yang akan dilakukan 

oleh peneliti ialah kepada pakar-pakar yang 

memahami tentang ilmu falak, untuk memberikan 

data tambahan yang bersangkutan tentang 

pembahasan penulis. 

d. Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data 

ini ialah metode kualitatif. Peneliti menganalisis data 

tersebut memakai  metode deskriptif analitis yakni 

sesuai pengertian yaitu menggambarkan waktu salat 

tahajud secara umum. Analisis kualitatif pada dasarnya 

menggunakan pemikiran logis, analisis dengan logika 

induksi, deduksi, analogi, komparasi dan sejenisnya.20 

Penulis juga menggunakan metode deskriptif 

analitis, yaitu dengan cara menggambarkan hubungan 

 
18 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010).241 
19 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013).160. 
20 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1995).95. 



20 
 

 

 

antara metode data primer dengan fenomena yang 

diselidiki secara sistematis, faktual dan akurat.21 Tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

mengetahui waktu utama pelaksanaan salat tahajud 

menurut perspektif malam syar’i dan malam astronomi. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penelitian ini tersusun dari bab 

per-bab yang terdiri dari 5 bab dan setiap bab tentunya terdiri 

dari sub-bab yang memiliki pembahasan sebagai berikut: 

1. Bab I mengemukakan pendahuluan, dalam bab ini 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, manfaat penulisan, telaah pustaka, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

2. Bab II menerangkan tentang konsep waktu salat tahajud 

(definisi salat tahajud, dasar hukum melaksanakan salat 

tahajud, waktu salat tahajud dalam fiqih, dan hikmah 

salat tahajud. 

3. Bab III menerangkan tentang waktu afdal tahajud 

perspektif malam syar’i (waktu afdal pelaksanaan salat 

tahajud, konsep malam syar’i dan malam astronomi, dan 

formulasi perhitungan waktu pelaksanaan salat tahajud). 

4. Bab IV menerangkan tentang analisis (analisis konsep 

 
21 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Dan 

Teknik (Bandung, 1985).7,  
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malam syar’i dan malam astronomi, analisis 

perhitungan waktu afdal pelaksanaan salat tahajud). 

5. Bab V penutup, yang berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, saran dan kritik kepada 

penulis, dan penutup. 
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BAB II 

KONSEP SALAT TAHAJUD 

A. Definisi Salat Tahajud 

Salat menurut bahasa (lughāt) berasal dari kata 

sḣallā, yusḣallî, sḣalātan, yang mempunyai arti do’a,

1 sebagaimana yang telah tercantum dalam surah at-

Taubah ayat 103, yang berbunyi: 

مْۗ اِّنَّ   يْهِّ ل ِّ عَل  َ زكَ ِّيْهِّمْ    َِّا وَص  َ رُزُمْ وَت   ُ دَقَةا تُطَه   ِّ وَاصِِّّمْ ص  َ تْ امَ  ْ ْ  م  ِّ ق  ُ
ُ سَِّيْعٌ عَلِّيْمٌ    وَاللّٓ 

مُْۗ  (١٠٣)صَلٓوتَكَ َ مَتٌ صَّ
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mencucikan mereka 

dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 

itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah 

Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”2  

Secara harfiyah, kata tahajud merupakan masdar 

(dasar) “tahajjāda-yatahaĵjādu”, yang berakar dari kata 

”hajadā-yahjudū”. Kata ini mengandung tiga arti yaitu; 

bangun dari tidur di waktu malam, terjaga dan tiada tidur, 

tidur pada waktu malam, Melakukan salat pada waktu 

malam. Oleh karena itu kata ”al-hajîd” yang merupakan 

isim fa'il dari kata “hajadā”, mempunyai tiga pengertian 

 
1 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-M̄unaŵīr Arab-Indonesia 

Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 792. 
2 RI, Al-Qur’ān. Surah At-Taubah: 103 
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yaitu; orang yang terjaga, tidak tidur, orang yang tidur, orang 

yang melaksanakan salat malam.3 

Sedangkan menurut istilah salat adalah suatu ibadah 

yang mengandung ucapan atau perbuatan yang dimulai 

dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, dengan 

syarat-syarat yang sudah ditentukan.4 Menurut Sayyid Sabîq 

dalam kitab karangannya Fiqh as-Suṅ̂ nah, pengertian salat 

adalah : 

  ةٌ ح   َ تَ ت َ فْ ْ مُ   ةا ص   َ وْ صُ الَّا مَْ ع   َ ف ْ أَ   الَّا وَ وَ ق    ْ أَ   تُ تتض   مَّ   ةٌ ادَ ب   َ عِّ   ةُ لًَ الص   َّ 
 مِّ يْ لِّ سْ لتَّ بِّ  ةٌ مَ تَ ت َ مُْ   ْيِّْ بِّ مْ تَّ كِّ 

“Salat adalah ibadah yang mengandung perkataan dan 

perbuatan yang khusus, yang dibuka dengan takbir, dan 

diakhiri dengan salam,”5 

Tahajud berarti bangun dari tidur.6 Tahajud berasal 

dari bahasa arab “tahajūd” dari kata “hajadā” yang berati 

salat dimalam hari.7 Salat tahajud berarti salat tahajud yang 

dikerjakan pada waktu malam hari dan dilaksanakan setelah 

tidur terlebih dahulu  artinya walau tidur hanya sebentar. 

Imam Syafi’i berkata “salat malam dan salat witir baik 

 
3 Ummu Aminah,  Salat Tahaĵūd Dalam Al-Qur’ān (Suatu Kajian Tafsῑr 

Tematik) (UIN Alauddin Makassar, 2013), 15-16. 
4 Slamet Hambali, IlmuFalak 1 (Semarang: Program Pascasarjana IAIN 

Walisongo, 2011), 107. 
5 Sayyid Sabiq, Fiqh As-Suṅ̂ nah (Beirut-Libanon: Daar al-Kitab al-

Arabiyyah, 1973), 70. 
6 Moh Sholeh, Terapi Salat Tahaĵūd (Jakarta: Mizan Publika, 2007), 130. 
7Muhammad Jaya, The Impact of Tahaĵūd (Yogyakarta: Surya Media, 

2009), 1.   
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sebelum atau sesudah tidur dinamai tahajud dan orang yang 

menjalankan tahajud disebut mutahajjid”. Dalam 

terminologi Al-Qur’an, tahajud adalah ibadah tambahan 

(nafilah) yang dilakukan pada malam hari, baik di awal, 

tengah, atau akhir malam.8 

Muhammad Shalih Ali Abdillah Ishaq dalam kitab 

Kaifa Tatahammas Liqiiyamil Lail, menyamakan Tahajud 

dengan Qiyamul Lail. Jadi, Tahajud atau Qiyamul lail 

adalah menghidupkan malam (terutama pada akhir malam) 

dengan salat tahajud, atau mengaji Al-Qur’an, atau segala 

aktivitas lain yang bernilai ibadah.9 

Sayid Al Bakri bin Sayid Muhammad Syatho Ad 

Dimyathi dalam kitab Hᾱsyîyah Ī’anatūt Ṭhalibîn ‘ala Hilli 

Ālfadzi Fathîl Mu’in memberikan pengertian tentang salat 

tahajud secara bahasa adalah bangun dari tidur dengan berat. 

Adapun secara istilah beliau sependapat dengan Al ‘Alamah 

Zainuddin bin Abdul Aziz Al Malibari Al Fanani As-Syafi’i 

bahwa tahajud adalah salat sunnah dimalam hari setelah 

tidur.10 

Pendapat Sulaiman Bin Muhammad bin Umar Al-

 
8 Saiful Mubarak Islam, Risalah Dan Mabit Salat Malam (Bandung: 

Sŷāmîl, 2005), 18 
9 M Shodiq Mustika dan Rusdin S. Rauf, Keajaiban Salat Tahaĵūd 

(Jakarta: Qultum Media, 2009), 13. 
10 Sayid Al Bakri, Hᾱsyîyah Ī’anātūt Thalîbîn ‘Ala Hil̇̂ lî Alḟadẑi Fatḣîl 

Mu’Īn,  in 1 (Surabaya: Maktabah As-Salam, 2017), 20. 
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Bujairomi juga mengartikan tahajud (tidur di waktu malam) 

sebagai salat sunnah yang dilakukan setelah tidur walaupun 

itu hanya sebentar baik sebelum dan sesudah salat isya’, tapi 

pelaksanaan salat tahajud tetap setelah melaksanakan salat 

isya.11 

Menurut Syihabuddin Al-Ramli dalam kitabnya 

Nihᾱyatūl Muĥtᾱj ilā Syaḣrîl Miṅhāj juga menjelaskan 

mengenai pengertian salat tahajud adalah salat sunnah yang 

dilakukan dimalam hari setelah tidur.12 

Melihat beberapa penjelasan dan pendapat di atas 

penulis menyimpulkan arti tahajud itu ialah tidur dimalam 

hari yang berasal dari kata  hujūd berarti bangun. Demikian 

jikalau kata tersebut dikaitkan dengan salat, memiliki arti 

salat yang bersifat sunnah dikerjakan pada malam setelah 

tidur walau  hanya sebntar dan tentunya sudah melaksanakan 

salat isya. 

 

B. Dasar Hukum Salat Tahajud 

Rukun Islam yang menjadi tiang dari agama islam 

itu sendiri ialah salat dan wajib dikerjakan oleh setiap orang 

yang menganut agama islam, karena bagi seorang muslim 

salat adalah perantara dan komunikasi khusus dengan Allah 

 
11 Sulaiman ibn Muhammad ibn Umar Al-Bujairomi, Hasyiyātūl 

Bujairomî Ala Syahrîl Minhaj,  in 1 (Mesir: Mathba’ah Al-Halabi, 1369), 286. 
12 Syihabuddin Al-Ramli,  Nihᾱyatûl Muhtᾱj Ilā Syahril Miṅhaj, in 2 

(Beirut: Dar al fikr, 1404), 131. 
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SWT. Seperti yang tercantum dalam salah satu firman-Nya, 

yang berbunyi: 

لٓوةَ  تُمُ الص َّ وْكِّمُمْ     فاَِّذَا قَضَي ْ ن  ُ ُُ ا وَّقُ عُ وْداا وَّعَل ٓ   فَ اذكُْرُوا اللّٓ َ قِّيَام ا
ْ  عَل      َ    لٓوةَ كَان      َ لٓوةَ   اِّنَّ الص      َّ اقَِّيْمُوا الص      َّ تُمْ ف      َ ْ نَ ن ْ اِّذَا انْم      َ ف      َ

باا مَّوْقُ وْتا     (١٠٣)الْمُؤْمِّنِّيَْْ كِّت ٓ
“Apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu) ingatlah 

Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika 

berbaring. Kemudian, apabila kamu telah merasa 

aman, maka laksanakanlah salat itu (sebagaimana 

biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” 
13 

Melihat ayat di atas sudah dijelaskan bahwasanya 

salat itu wajib bagi setiap orang yang beriman, bagaimana 

pun kondisi seseorang. Sehingga dijelaskan secara mendetail 

ketika seseorang mendapati dirinya sedang udzur, maka 

terdapatlah rukhsah yang dapat meringankan ia ketika 

hendak melaksanakan salat. Seperti ketika seseorang sedang 

sakit yang mengharuskan untuk salat sembari duduk, dan 

atau berbaring, maka diperbolehkan karena terdapat 

udzurnya misalnya dia habis kecelakaan atau penyakit yang 

tidak bisa membuatnya melaksanakan salat seperti 

biasanya.14  

 
13 RI, Al-Qur’ān. Surah An-Nisa 103 
14 Mahmudin, “Rukĥsāh (Keringan) Bagi Orang Sakit Dalam Perspektif 

Hukum Islam,” Jurnal Ilmiah Al QALAM 11, no. No. 23 (2017): 67. 
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Salat adalah kewajiban yang tidak berubah, selalu 

harus dilaksanakan, dan tidak pernah gugur apa pun 

sebabnya. Pendapat ini dikukuhkan oleh penganutnya 

dengan berkata bahwa tidak ada alasan dalam konteks 

pembicaraan di sini untuk menyebut bahwa salat mempunyai 

waktu-waktu tertentu. Termasuk juga salat-salat sunnah yang 

memiliki waktu-waktu pelaksanaannya tersendiri yang 

tentunya memiliki dasar hukum untuk melaksanakan. 

Mengenai salat tahajud terdapat perbedaan pendapat 

tentang hukum salat tahajud, hukum salat tahajud adalah 

sunnah yang sangat dianjurkan menurut imam Syafi’i, beda 

halnya dengan pendapat Imam Hanafi, Imam Hambali, dan 

Imam Maliki, pendapat mereka mengenai hukum salat 

tahajud ialah sunnah, akan tetapi terdapat perbedaan di 

pelafalannya, Imam Hanafi dan Imam Hambali dengan 

pelafalan sunnah, sedangkan Imam Maliki pelafalannya 

dengan kata mandûb.15 

Hukum salat tahajud adalah sunnah muakkadah, 

melalui kesepakatan bersama para ulama. Salat tahajud 

berdasarkan pada Al-Qur’an, sunnah Rasulullah Saw, dan 

juga ijma’ para alim ulama.16 

 
15 Tim Kementrian Waqaf Kuait, Mau su’atūl Fiq hiŷyah (Kuait: 

Kementrian waqaf dan Urusan Keislaman, n.d.). tth). 
16 Sa’id bin Ali, Tuntunan Salat Sunnah (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 

2005).211. 
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Ayat yang menjelaskan tentang perintah 

melaksanakan salat tahajud terdapat pada salah satu firman-

Nya, yang berbunyi: 

ا   عَث َ كَ رَك  ُّكَ مَقَام  ا  عَس  آ  انَْ ي َّب ْ
دْ ك  ِّه َ فِّل َ ةا ل  َّكَْ تَ الَّي  ْلِّ فَ تَ هَ   َّ وَم  ِّ

 )٧٩(مََّّْمُوْداا
“Dan pada sebagian malam hari salat tahajudlah kamu 

sebagai suatu ibadah tambahan bagi, mudah-mudahan 

Tuhan-mu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.”17 

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah 

melaksanakan salat tahajud yang dinilai sebagai amalan 

tambahan bagi seorang hamba. Dari ayat inilah pertama kali 

Rasulullah Saw diperintahkan untuk salat tahajud, yang 

hukumnya bagi beliau ialah wajib dan sunnah bagi 

umatnya.18 Sayyid Qutb di dalam tafsirnya menerangkan 

Q.S. Al-Isra’ ayat 79, bahwa salat tahajud adalah salat yang 

dilakukan setelah tidur permulaan malam. Kata ganti bihi 

yang berarti, ‘padanya’ kembali kepada Al-Qur’an, karena 

Al-Qur’an merupakan ruh dan fondasi salat. Dengan 

melaksanakan tahajud, membaca Al-Qur’an dan secara 

kontinu mendekatkan diri kepada Allah, maka Allah akan 

mengantarkan kepada tempat yang terpuji. Rasulullah saja 

diperintahkan untuk salat wajib, tahajud, membaca Al-

 
17 RI, Al-Qur’ān. Surah Al-Isra: 76 
18 Fuji Eka Permana, Memahami Perintah Sholat Tahaĵūd Dalam 

Alquran,  24 Jun  2022, https://m.republika.co.id/amp/rdz5hl313. 
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Qur’an agar Allah mengangkatnya ke tempat terpuji padahal 

beliau adalah sosok nabi pilihan, apalagi umat muslim 

lainnya, tentu dalam proses mendapatkan tempat terpuji 

membutuhkan bekal, salah satunya adalah salat tahajud.19 

Dalil lain menegaskan tentang melaksanakan salat 

tahajud, di dalam Q.S Al-Insan (76) ayat 26 yang berbunyi: 

 )٢٦ (فاَْ ُ دْ لهَ وََ ب ِّحْهُ ليَْلًا نَوِّيْلًا وَمِّتَ الَّيْلِّ 
“Dan pada sebagian dari malam, maka  sujudlah dan 

bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang panjang 

dimalam hari”.20  

Ayat di atas adalah perintah yang tegas dari Allah 

SWT memerintahkan untuk bersujud dan bertasbih pada 

malam hari untuk beribadah kepadanya sebagai amalan yang 

sangat dianjurkan. Dengan waktu yang paling sempurna 

untuk mengingat Allah SWT seorang hamba akan merasa 

sangat dekat Allah SWT, dan maksud dari ayat tersebut 

merujuk kepada Qiyam al-Lail, yakni beribadah kepada 

Allah SWT sepanjang malam dan dilakukan sebelum tidur. 

Selain dalil yang bersumber dari Al-Qur’an, ada juga 

dari hadits yang menjelaskan tentang keutamaan 

melaksanakan salat tahajud, yang telah bercerita kepadaku 

Qutaibah bin Said: Telah bercerita kepada kita Abu Awanah, 

 
19 Sayyid Quthb, Fî Żihîlalî Al-Qur’ān, in 4 (Kairo: Dar al-Syurūq, 2004), 

2247. 
20 RI, Al-Qur’ān. Surah Al-Insan: 26 
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dari Abi Bisrin, dari Humaidi bin Abdirrohman Himyari, 

dari Abu Hurairah RA berkata: Nabi Muhammad Saw 

bersabda: 

هْرُ ا انَ م   َ هْرِّ رَمَض   َ دَ م   َ يَامِّ كَ ع   ْ لُ الص   ِّ  لُ  أفَْض   َ رَّمُ وَأفَْض   َ للَِّّّ الْمُح   َ
 الصَّلًَةِّ كَ عْدَ الْفَرِّيضَةِّ صَلًَةُ اللَّيْلِّ 

“Sebaik-baik puasa setelah (puasa) Ramadhan adalah 

puasa di bulan Allah, Muharram, dan sebaik-baik salat 

setelah salat yang fardhu adalah salat malam.”21 

Begitu istimewanya salat tahajud dimata Allah, 

terdapat banyak kelebihan ketika seseorang 

melaksanakannya, dengan mengintip sepenggal hadits di atas 

dapat ditarik garis lurus bahwa salat tahajud hukum sudah 

mendekati salat fardhu yang menjadi kewajiban setiap 

muslim. Sebuah hadits lain yang terdapat penekanan di 

dalamnya tentang melaksanakan salat tahajud berbunyi:  

 ةِّ لًَ الصَّ   لُ ضَ فْ أَ ْ وَ مُ رَّ حَ مُ الْ   اللهِّ رُ هْ مَ   انَ ضَ مَ رَ   دَ عْ ك َ   امِّ يَ الص ِّ   لُ ضَ فْ أَ 
 . )رواه مسلم( لِّ يْ اللَّ   ةُ لًَ صَ   ةِّ ضَ يْ رِّ فَ الْ   دَ عْ ك َ 

“Salat yang paling utama setelah salat yang fardhu 

adalah salat di waktu malam”.22 

Melihat hadits-hadits tersebut menjelaskan 

bahwasanya salat tahajud bersifat sunnah yang sangat 

 
21 Abi al-Husein Muslim Bin al-Haĵjāj al-Qusŷairî an-Ṅaisāburî, Shahîh 

Muslim (Beirut: Dāar al-Kitab al’Amāliyāh, 1992). 
22 al-Husein Muslim Bin al-Haĵjāj al-Qusyairî an-Naisāburî. 
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dianjurkan untuk dikerjakan setelah salat fardhu dikerjakan 

tentunya, dan juga kedudukan salat tahajud sangat mulia bagi 

pelaksananya. Alasan utama kenapa salat tahajud bersifat 

mendekati wajib, dikarenakan, hukum salat tahajud yang 

telah dinasakh oleh surah Al-Muzammil ayat ke 20 yang 

meredam hukumnya dari wajib menjadi ibadah yang sunnah. 

Dengan dasar para nabi-nabi selalu melakukan salat tahajud 

di luar waktu-waktu tertentu. 

Setelah mendalami dalil-dalil tentang pelaksanaan 

salat tahajud yang berubah hukumnya. Para Ulama fiqih juga 

berbeda pendapat mengenai kewajiban dalam melaksanakan 

salat tahajud. Timbul beberapa pertanyaan seperti Apakah 

salat Tahajud berhukum wajib kepada nabi Muhammad 

SAW saja? Atau juga diwajibkan kepada nabi-nabi sebelum 

nabi Muhammad SAW?, atau kita sebagai umat Nabi 

Muhammad yang menjadikan beliau sebagai suri teladan 

yang baik, juga di wajibkan?. Melihat dari pertanyaan-

pertanyaan yang muncul, terdapat tiga pendapat dari 

golongan ulama: 

a. Pendapat yang disampaikan oleh Said bin Jubair, 

mengatakan kewajiban tersebut hanya dinukilkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, dan tidak diwajibkan 

kepada umatnya, umat hanya bersifat sunnah. 
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b. Pendapat kedua disampaikan oleh Ibnu Abbas, 

melaksanakan salat tahajud itu hukumnya wajib, tidak 

hanya kepada nabi Muhammad SAW, tetapi juga 

diwajibkan kepada nabi-nabi pendahulu sebelum nabi 

Muhammad SAW. 

c. Pendapat yang ketiga ialah pendapat yang paling benar, 

disampaikan oleh Aisyah RA, dan diriwayatkan oleh 

Ibnu Abbas. 

  

C. Waktu Salat Tahajud dalam Fiqih 

Dalam Tafsîr Ibnu Katsîr dijelaskan bahwa Ibnu 

Mas’ud berkata, “sesungguhnya salat itu memiliki waktu 

seperti waktu haji”.23 Hikmah dari ditentukannya waktu-

waktu salat itu, karena setiap perkara yang tidak mempunyai 

waktu tertentu biasanya tidak diperhatikan oleh kebanyakan 

orang. Terdapat lima salat yang wajib dilaksanakan orang 

muslim dan pelaksanaannya dalam waktu-waktu tertentu, 

agar orang mukmin selalu ingat kepada Tuhannya di dalam 

berbagai waktu, sehingga kelengahan tidak membawanya 

kepada perbuatan buruk atau mengabaikan kebaikan.24  

Waktu salat tahajud yang paling utama ialah 

sepertiga malam yang terakhir, walaupun selayaknya dapat 

 
23Abdullah bin Muhammad Ali Syaikh, Tafsîr Ibnu Kaṫsîr (Jakarta: 

Pustaka Imam Asy-Syāfi‟i, 2008), 506. 
24 Ahmad Mustafa Al-Ṁarāgî, Tafsîr Al-Marāgi (Semarang: Karya Toha 

Putra, 1993), 238-239. 
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dikerjakan di awal, pertengahan, dan akhir waktu; 

berdasarkan hadits dari Annas RA, dia memaparkan:  

ثَ نَا عَبْدُ الرَّحَْْتِّ كْتُ مَهْدِّيٍ  ع َتْ مُعَاوِّيَ ةَ   بَلٍ حَدَّ ثَ نَا أَحَْْدُ كْتُ حَن ْ حَدَّ
تِّ   دِّ اللَِّّّ ك   ْ تْ عَب   ْ ٍْ ع   َ الِّ تِّ ص   َ انَ  ك   ْ ولُ ك   َ ةَ تَ ق   ُ عَ عَا ِّش   َ يْسٍَ سَ   ِّ أَبِِّ ق    َ

ومَهُ   لَّمَ أَنْ يَص   ُ هِّ وَ    َ ُ عَلَي   ْ لَّ  اللَّّ ولِّ اللَِّّّ ص   َ هُورِّ إِّلََ رَ    ُ أَح   َ َّ الش   ُّ
لُهُ كِّرَمَضَانَ   مَعْبَانُ ثَُُّ يَصِّ

“Rasulullah SAW pernah tidak berpuasa satu bulan 

sehingga kami menyangka beliau tidak berpuasa pada 

bulan itu, dan beliau berpuasa sehingga kami 

menyangka beliau tidak berbuka. Tidaklah kamu ingin 

melihat beliau sedang melaksanakan salat pada suatu 

malam kecuali kamu melihatnya dan tidaklah beliau 

sedang tidur melainkan kamu pasti melihatnya pula .” 
25  

Ini merupakan kemudahan, karena itu seorang 

muslim bisa melakukan salat sunnah tahajud sesuai yang 

dimudahkan baginya. Tetapi yang paling afdal berada di 

sepertiga malam terakhir, hal ini berdasarkan pada hadits 

Amr bin Abasah RA, bahwa beliau mendengar Rasulullah 

Saw bersabda: 

“Waktu yang paling dekat dengan Rabb dengan hamba-

Nya adalah pertengahan malam yang terakhir, maka 

jika kamu mampu menjadi orang yang berzikir pada 

waktu itu, maka lakukanlah”.26 

 
25 bin Ismail abu Abd Allah al-Bukhārî, Shahîh Bukhārî Juz 3,. 
26 At-Tirmidzi, “Suṅan At-Tirmiḋzî juz 4,”(Saudi: Ad-dār al-Ȧtabiŷyah Li 

Ṫaqnîyyat al-Ma”lūmāt, 2017). 
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Diperjelas oleh hadits lain dari Abu Hurairah RA. 

menuturkan bahwasanya Rasulullah Saw Bersabda: 

ع  ت أبِ زري  رة ر   ه الله عن  ه ْ أن الن  ي ص  ل  الله علي  ه و   لم  
يَْ   نْ يَا ح ِّ مَاءِّ ال دُّ لَةٍ إِّلََ الس َّ قال،  ينزل رَك ُّنَا تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ كُلَّ ليَ ْ

رُ يَ قُولُ ، مَتْ يَ  تْ  يَ ب ْقَ  ثُ لُلُ اللَّيْلِّ اَقِّ يَ  لَ هُ م َ دْعُوَِّ فََ ْ تَ ِّ
 يَسْ لَُنِِّ فَُ عْطِّيَهُ مَتْ يَسْتَ غْفِّرَُِّ فََ غْفِّرَ لهَُ 

“Rabb yang Mahasuci dan Maha Tinggi turun ke langit 

dunia pada setiap malam, ketika tersisa sepertiga 

malam yang terakhir, lalu ia berfirman ‘adakah orang 

yang berdoa kepada-Ku? sehingga Aku mengabulkan 

doanya, Adakah orang yang meminta kepada-Ku? 

sehingga Aku memberikan yang dia minta, adakah 

orang yang meminta ampun kepada-Ku? Sehingga Aku 

mengampuninya”.27 

Umumnya ulama-ulama salaf berpendapat bahwa 

waktu tahajud itu dikerjakan antara pertengahan malam 

sampai dengan tiba waktu subuh.28 Sedangkan, Imam Al-

Ghazali dalam kitabnya Ihya Al-Ulūmîḋdī̇̂n berpendapat 

bahwa waktu afdal untuk melaksanakan salat tahajud terbaik 

dalam enam bagian, yakni: 

1. Bagian pertama ialah bangun di seluruh malam. 

Bagian ini biasa dilakukan oleh orang-orang yang 

 
27 Al-Ja’fiy, ’Abdillah Muhammad bin Ismail ibn Ibrahim bin Mughirah 

bin Barzabah al-Bukhari, Sḣahîh Bukhārî. 
28 Abdul Kholik Hasan , Tafsir Ibadah (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2008), h. 80. 
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sangat dekat dengan Allah SWT, yang di dalam hati 

mereka hanya ada Allah SWT dan merasa kenikmatan 

yang tiada tara ketika mereka melakukan ibadah kepada-

Nya. Hal demikian menjadikan makanan dalam mereka 

dalam hidupnya hati mereka.  

2. Bagian kedua bangun di seperdua malam. 

Biasanya dilakukan setelah tertidur di sepertiga 

malam dan terbangun di seperenam dari akhir malam, 

sehingga ketika terbangun di waktu tersebut menjadi 

lebih afdal. 

3. Bagian ketiga ialah bangun di sepertiga malam. 

Sebagian ulama salaf berpendapat: “beribadah 

sebelum subuh itu sunnah”. beribadah di waktu ini adalah 

bentuk untuk mukasyafah dan musyahadah (terbukanya 

tirai) bagi pemilik hati yang jernih. 

4. Bagian keempat ialah bangun di seperenam atau 

seperlima malam.  

Waktu yang paling afdal adalah di separuh malam 

bagian akhir dan sebelum seperenam akhir dari malam. 

5. Bagian kelima ialah yang tidak melaksanakannya. 

Ditakutkan kantuk lebih menguasai dirinya sehingga 

ketika beribadah atau sedang berdoa ia malah 

menggunjing dirinya sendiri. Jadi jikalau kantuk telah 

menguasai sebaiknya lekaslah tidur karena itu lebih baik. 
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6. Bagian terakhir ialah yang melaksanakan di awal waktu. 

Orang-orang yang melaksanakan di awal waktu ialah 

yang memiliki udzur seperti tidak bisa bangun di malam-

malam untuk melaksanakan ibadah, maka dikerjakan di 

awal malam yakni setalah dilakukannya salat isya. 

Seyogyanya dia telah melaksanakan Qiyam Al-lail.29 

Dalam kitab al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an oleh 

imam Al-Qurtubi, beliau menafsirkan bahwa kata au (atau) 

yang tidak disebutkan dalam Q.S Al-Muzammil ayat 20, 

yang berbunyi: 

كَ يَ عْ  فَهاِّنَّ رَك     َّ لِّ وَنِّص     ْ هِّ الَّي     ْ تْ ثُ لثُ     َ وْمُ ادَْيٓ م     ِّ كَ تَ ق     ُ مُ انَ     َّ   ٗ  ل     َ
ارَۗ  ٗ  وَثُ لثُهَ د ِّرُ الَّي ْلَ وَالن َّه َ ُ يُ ق َ  وَاللّٓ 

تَ ال َّ ِّيْتَ مَع َكَۗ فَةٌ م  ِّ عَل ِّمَ    وَناَۤىِٕ
رْآنِّۗ عَل  ِّمَ   تَ الْق  ُ رَ م  ِّ ا تَ يَس  َّ ََ عَل َ يْمُمْ ف َ اقْ رَءُوْا م  َ وْهُ فَ ت َ ا ُْْص  ُ انَْ ل  َّتْ 
تَ غُ وْنَ   رِّكُ وْنَ اِّ الََّْرْيِّ يَ ب ْ رُوْنَ يَض ْ نْمُمْ مَّرْ  ٓ ُۙ وَآق َ انَْ َ يَمُوْنُ مِّ

بِّيْلِّ اللّٓ ِّ  َ    ْ اتِّلُوْنَ ِِّ رُوْنَ يُ ق  َ لِّ اللّٓ ِّ ُۙوَآق  َ تْ فَض  ْ رَ  م ِّ ا تَ يَس  َّ ْ ف َ اقْ رَءُوْا م  َ
ا   نااۗ وَم  َ ا حَس  َ وا اللّٓ َ قَ رْ   ا وةَ وَاقَْرِّ   ُ لٓوةَ وَآت ُ وا الزَّك  ٓ وا الص  َّ  وَاقَِّيْم  ُ

هُُۙ ن  ْ مِّ
مَ   يْاا وَّاعَْ    َ وَ ق   َ دَ اللّٓ ِّ ُۙز   ُ دُوْهُ عِّن   ْ يٍْ ن   ِّ تْ ق   َ مُمْ م    ِّ نَْ فُس   ِّ د ِّمُوْا لَِّّ تُ ق   َ

رااۗ وَاْ تَ غْفِّرُوا اللّٓ َۗ اِّ  ُْ يْمٌ اَ  )٢٠ (ࣖنَّ اللّٓ َ غَفُوْرٌ رَّحِّ
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau 

(Nabi Muhammad) berdiri (salat) kurang dari dua 

pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya 

 
29 Imam Al-Ghazali, Iḣya’ ‘Ulūmiddîn Juz 2 (Semarang: CV. Asy Syifa’, 

1990).604-606. 
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dan (demikian pula) golongan dari orang-orang yang 

bersamamu. Allah menetapkan ukuran malam dan 

siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 

menghitungnya (secara terperinci waktu-waktu tersebut 

sehingga menyulitkanmu dalam melaksanakan salat 

malam). Maka, Dia kembali (memberi keringanan) 

kepadamu. Oleh karena itu, bacalah (ayat) Al-Qur’an 

yang mudah (bagimu). Dia mengetahui bahwa akan ada 

di antara kamu orang-orang yang sakit, dan yang lain 

berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah serta 

yang lain berperang di jalan Allah, maka bacalah apa 

yang mudah (bagimu) darinya (Al-Qur’an). 

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan berikanlah 

pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Kebaikan 

apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 

memperoleh (balasan)-nya di sisi Allah sebagai balasan 

yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. 

Mohonlah ampunan kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”30 

Imam al-Qurtubi mengatakan bahwa au nisfahū (atau 

seperdua malam) dalam ayat tersebut, seperti seseorang 

mengatakan: berikanlah satu buah dirham, dua dirham, atau 

tiga dirham. Begitu pula pada ayat ini memiliki makna 

tegakkan salat malam kecuali hanya sedikit dari malam 

tersebut, atas separuhnya atau lebih sedikit dari itu.31 Melihat 

penjelasan ayat tersebut maka dapat dikatakan seseorang 

dapat melakukan salat tahajud di awal, pertengahan, ataupun  

di akhir malam selama tidak memberatkan dan tidak ada 

 
30 RI, Al-Qur’ān. Surah Al-Muzammil:20 
31 Lî Abî Abdillāh Muhammad bin Ahmad al-Ansāri Al-Qurtubi, Al-Jami’ 

Al-Ahkam Al-Qur’ān (Lebanon: Darul Kitab Ilmiyah, n.d.).54 
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udzur.  

Fiqih empat mazhab juga memiliki pendapat masing-

masing terhadap pelaksanaan waktu afdal salat tahajud. Ada 

yang berpendapat dapat dilaksanakan di awal malam, ada 

yang berpendapat di tengah malam, ada yang berpendapat di 

akhir malam, tetapi semua sepakat bahwa syarat utama dapat 

dilaksanakannya salat tahajud ialah setelah melakukan salat 

isya. 

Imam Hanafi berpendapat bahwa waktu afdal salat 

tahajud yang dapat mendekat diri dengan Allah ialah tepat di 

tengah malam, di mana kebanyakan manusia terlelap dalam 

tidur nyamannya, di waktu itulah seorang hamba sangat 

dengan sang pencipta, dijelaskan dalam kitab al-Mau sū’ah 

al-Fiqhîyah wā al-Qadhayā al-Mu ’ashîrah.32  

Imam Hambali berpendapat bahwa pelaksanaan 

waktu afdal salat tahajud itu berada tepat di setengah malam 

yang terakhir sampai subuh. Redaksi serupa juga ditulis oleh 

imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumiddin.33 Imam 

Syafi’i juga berpendapat hal yang serupa dalam kitab 

Muhadzab al-Fiqh as-Syafi’i menyebutkan bahwa 

melaksanakan salat tahajud itu yang paling afdal ialah pada 

 
32 Wahbah Al-Zahaili, Al-Ṁausu ’ah Al-Fiqhîyāh Wā Al-Qaḋhāya Al-

Mu’ȧshirāh Juz 34 (Kuait: Kementrian Waqqaf dan Keislaman, 2010). 
33 Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulūmiddîn Juz 1.361 
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setengah malam yang terakhir.34 

Pendapat ketiga Imam Mazhab di atas mempunyai 

sumber rujukan hadits yang sama, yakni berdasar hadits yang 

berasal dari Aisyah RA, yaitu: 

“Telah menceritakan kepada kami Amru bin Dinar 

bahwa Amru bin Aus mengabarkan bahwa Abdullah bin 

Amru bin al-Ash RA mengabarkan bahwa Rasulullah 

Saw pernah berkata kepadanya : “ Salat yang paling 

Allah cintai adalah salatnya nabi Daud A.S dan shaum 

(puasa) yang paling Allah cintai adalah shaumnya Nabi 

Daud A.S. Nabi Daud A.S tidur hingga pertengahan 

malam lalu salat pada sepertiganya kemudian tidur 

seperenam akhir malamnya. Dan Nabi Daud A.S shaum 

sehari dan berbuka sehari”.35 

Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa waktu 

afdal salat tahajud adalah di akhir dari malam. Pendapat 

tersebut merujuk kepada sahabat Umar bin Khattab RA, 

yang bangun di akhir malam untuk melaksanakan salat, di 

samping itu juga mengikuti kebiasaan orang-orang dahulu 

yang melaksanakan salat malam pada waktu tersebut.36 

Maksud dari pendapat Imam Malik menjelaskan bahwa akhir 

malam bukanlah ketika matahari terbit, tetapi akhir malam di 

sini ialah ketika memasuki waktu subuh, yang mana semua 

 
34 Abi Isqa’ Ibrahim, Muhadẑab Fl̄ Al-Fiqh Al-Syāfi’î Juz I (Beirut, 

Lebanon: Dār al-Kotob al-Il̄miŷah, n.d.).160. 
35 Al-Jā’fiŷ, ’Abdillah Muhammad bin Ismail ibn Ibrahim bin Mughirah 

bin Barzabah al-Bukhari, Shahîh Bukharî. 468 
36 WAl-Zahāilî, Al-Mau su’ah Al-Ḟiqhîyah Wā Al-Qadhayā Al-M̄u’ashirāh 

Juz 34. 
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ulama Mazhab telah sepakat bahwa awal waktu subuh ialah 

terbitnya fajar shādiq. 

 

D. Hikmah Salat Tahajud 

Salat sunnah yang mulia dan sangat dipandang oleh 

Allah yaitu salat tahajud, dan salam Al-Quran sudah 

menjelaskan tentang janji Allah kepada hamba-Nya yang 

senantiasa melaksanakan salat tahajud dan juga mendapatkan 

keutamaan-keutamaan yang sangat luar biasa, beberapa 

diantaranya; diangkatnya derajatnya ke tempat yang sangat 

terpuji, tercegahnya ketika hendak berbuat dosa, dan 

mendapat pertolongan langsung dari Allah SWT.  

Rasulullah Saw bersabda, yang diriwayatkan oleh 

Imam At-Tirmidzi, yang berbunyi: 

تْ كطُوُ   َِّا   ا م  ِّ ا  إِّنَّ ِِّ الْْنَ  َّةِّ غُرَف  اا ت   ُرَو ُهُُورزُ  َ تْ ُهُُورِّز  َ وَكطُوُ   َُا م  ِّ
  ََ ا تْ أَن    َ الَ لِّم    َ ولَ اللَِّّّ ق    َ هَ يَٰ رَ     ُ تْ ز    ِّ الَ لِّم    َ ل فَ ق    َ راَبِِّ امَ أعَ    ْ فَ ق    َ
اُ    لِّ وَالن    َّ للَّي    ْ لَّ  للَِِّّّّ بِّ يَامَ وَص    َ امَ وَأدََامَ الص     ِّ مَ الطَّع    َ لًمَ وَأَنْع    َ الْم   َ

 نِّيَامٌ 
“Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang 

mana bagian luarnya terlihat bagian dalamnya dan 

bagian dalamnya terlihat bagian luar”. Lantas 

seseorang arab badui bertanya “teruntuk siapakah 

kamar-kamar tersebut wahai Rasulullah?” nabi 

menjawab “untuk orang yang berkata benar, memberi 

makan, puasa berkelanjutan, dan salat pada malam 
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hari di waktu orang-orang tidur”.37 

Melihat hadits tersebut, surga adalah jaminan bagi 

mereka yang melaksanakan secara istiqomah atau konsisten. 

Salat tahajud terdapat banyak hikmah dan keutamaan, 

diantara hikmah salat tahajud ialah: 

1. Menguatkan hubungan dengan Allah SWT. 

2. Menyucikan ruh dan menaikkan derajat. 

3. Meningkatkan ibadah dan dijauhkan dari maksiat. 

4. Melunakkan hati. 

5. Mendapat ridha dari Allah SWT dan dijamin surga.38 

Hadits Nabi SAW lainnya yang menjelaskan tentang 

hikmah salat malam ialah: 

لََ   لَمُمْْ وَزُوَ قُ رْكةٌَ إِّ بُ الصَّالِِِّّيَْْ قَ ب ْ ْ فإَِّنَّهُ دَأْ عَلَيْمُمْ كِّقِّيَامِّ اللَّيْلِّ
ثُِّ  لإِّ هَاةٌ عَتِّ اْ ْ مَن ْ  رَك ِّمُمْْ وَمُمَف ِّرَةٌ لِّلسَّي ِّئَاتِّ

“Lakukanlah salat malam oleh kalian, karena hal itu 

merupakan kebiasaan orang-orang shalih sebelum 

kalian. Ia pun dapat mendekatkan kalian kepada Rabb 

kalian, menghapus segala kesalahan dan mencegah 

dari perbuatan dosa”.39 

Selain hikmah dan keutamaan tahajud, menurut Ibn-

Hajjaj dalam Al-Madkhāl menjelaskan bahwasanya dalam 

salat tahajud juga terdapat banyak sekali manfaat yang di 

 
37 At-Tirmidzi, “Sûnan At-Ṫirmidzî.” 
38 M Abdul Qadir Abu Faris, Menyucikan Jiwa (Jakarta: Gema Insani, 

2006).149-150. 
39 At-Tirmidzi, “Sunan At-Tirmidzî.” 
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dapatkan oleh seseorang yang senantiasa menjalankannya, 

diantaranya adalah dapat menggugurkan dosa, dapat 

menerangi hati, mencerahkan wajah, menghilangkan 

kemalasan dan salat tahajud juga dapat membugarkan 

tubuh.40 Dan dalam manfaat lainnya yaitu: 

1. Wajahnya memancarkan cahaya keimanan. 

2. Dirinya akan dipelihara oleh Allah SWT dari segala 

mara bahaya. 

3. Segala perkataannya akan di percayai dan di turuti 

oleh orang lain. 

4. Akan dibangkitkan dari alam kubur dengan wajah 

yang bercahaya. 

5. Dimudahkan hisabnya. 

6. Melewati Sirath bagaikan kilat.41 

 
40 Sallamah Muhammad Abu A-Kamal, Mukjizat Salat Malam, (Bandung, 

PT. Mizan Pustaka, tth), 72 
41 Maulana Ahmad, Dahsyatnya Salat Sunnah, (Yogyakarta: Pustaka 

Marwa, 2010), 15. 
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BAB III 

KONSEP SALAT TAHAJUD PERSPEKTIF MALAM 

ASTRONOMI DAN SYAR’I 

A. Waktu Afdal Salat Tahajud 

Salat yang menjadi tiang agama dan harus dikerjakan 

bagaimanapun kondisinya, terbagi atas dua jenis yaitu salat 

yang wajib dikerjakan dan salat yang hukumnya sunnah 

untuk dikerjakan sebagai pelengkap dari salat wajib tersebut, 

dalam salah satu firman Allah SWT Q.S An-Nisa:103. 

Firman Allah SWT di atas bermaksud menjelaskan 

tentang salat yang masuk perkara wajib dan sesungguhnya 

salat itu ialah yang akan membantu dikemudian hari baik 

didunia maupun akhirat. Salat telah terdapat pembagian-

pembagian waktunya, oleh karena itu tidak tidak boleh lalai 

akan hal tersebut kecuali terdapat udzur yang mengharuskan. 

Tidak sedikit hadits-hadits Nabi Muhammad SAW 

yang menjelaskan tentang pembagian waktu tersebut, mulai 

dari pembagian secara langsung dan juga termasuk waktu-

waktu salat yang memiliki fenomena tertentu sebagai tanda 

telah masuknya waktu salat tersebut. Sebuah hadits yang 

diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar RA:  

لَّمَ قَ الَ   ُ عَلَي ْهِّ وَ  َ لَّ  اللَّّ ولَ اللَِّّّ ص َ روٍ أَنَّ رَ  ُ عَتْ عَب ْدِّ اللَِّّّ كْ تِّ عَم ْ
ُُلِّ كَطوُلِّهِّ مَا لََْ وَقُْ  ال ُِّلُّ الرَّ   ُّهْرِّ إِّذَا زاَلَْ  الشَّمْسَُ وكََانَ 



44 
 

 

 

لًَةِّ   مْسَُ وَوَق ْ ُ  ص  َ فَرَّ الش  َّ ا لََْ تَص  ْ رِّ م  َ رُ وَوَق  ُْ  الْعَص  ْ رْ الْعَص  ْ يََْض  ُ
ا لََْ   َِّ م    َ رِّ فِّ  الْمَغ   ْ اءِّ إِّلََ نِّص    ْ لًَةِّ الْعِّش   َ ُ  ص    َ فَقُ وَوَق   ْ ْ  الش    َّ يغَ   ِّ

ا لََْ تَطْلُ عْ   ِّْ مِّتْ نلُُوعِّ الْفَْ رِّ م َ اللَّيْلِّ الَْْوَْ طِّ وَوَقُْ  صَلًَةِّ الصُّبْ
لًَةِّ فإَِّ   ََّا تَطْل ُ عُ   كْ ع  َتْ الص  َّ مْسَُ فَ مَْس  ِّ مْسَُ ف َ إِّذَا نلََع  َْ  الش  َّ الش  َّ

ََْ مَيْطاَنٍ   كَيَْْ قَ رْ
“Dari Abdullah bin Umar R.A. berkata: Rasulullah 

SAW bersabda: waktu Zuhur apabila Matahari 

tergelincir sampai bayang-bayang seseorang sama 

dengan tingginya, yaitu selama belum datang waktu 

Asar. Dan waktu Asar sebelum Matahari belum 

menguning . Dan waktu Magrib selama syafaq (mega 

merah) belum terbenam. Dan waktu Isya sampai tengah 

malam yang pertengahan. Dan waktu Subuh mulai fajar 

menyingsing sampai selama Matahari belum terbit.” 1  

Mengenai hadits tersebut, fenomena alam merupakan 

rujukan utama waktu salat, yang secara harfiah masih 

bersifat fiqih yang belum kompleks kapan sebenarnya waktu 

masing-masing salat itu dikerjakan. Dari fenomena-

fenomena alam tersebut para ulama fiqih menjadikan acuan 

waktu salat .2 terkhusus untuk kita umat Nabi Muhammad 

SAW yang berada di zaman yang sangat jauh dari nabi dan 

tidak sebanyak ulama-ulama seperti zaman keemasan islam, 

 
1 al-Husein Muslim Bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih 

Muslim. 
2 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka, 

2005), 4-5. 
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berbeda dengan mereka yang hidup di zaman tersebut yang 

masih menggunakan metode yang digunakan Nabi 

Muhammad SAW, dan sesuai dengan hadits-hadits, di zaman 

ini manusia harus bisa menafsirkan hadits-hadits tersebut ke 

dalam bentuk jam yang dapat memudahkan seorang muslim 

untuk beribadah, yang menjadikan untuk tidak harus 

melakukan pengamatan terhadap fenomena-fenomena alam 

terlebih dahulu sebelum dilaksanakannya salat. Tetapi 

berbeda dengan orang-orang yang paham akan falak atau 

ilmu serupa, mereka dituntut untuk punya pendapat sendiri 

karena mereka termasuk orang yang diharuskan bermujtahid 

sendiri, karena kepahaman terhadap bidang ilmu tersebut 

tentunya dan juga bersumber dengan ijtihad-ijtihad yang 

berdasarkan pada ulama-ulama terdahulu. 

Selayaknya waktu qiyām al-Laîl atau ibadah yang 

dilakukan sebelum tidur dan biasanya dilakukan sembari 

menunggu waktu subuh, termasuk juga salat tahajud  yang 

juga memiliki waktu tersendiri dan yang  paling afdal ialah 

sepertiga malam yang terakhir. Salat tahajud memiliki dalil-

dalil tentang pembagian terhadap waktu-waktunya, salah 

satu menjelaskan tentang waktu afdalnya ketika dikerjakan 

pada akhir malam, dalam Al-Quran surah Az-Zariyat ayat 

17-18, yang berbunyi: 

وْنَ   ا يَ هَْ ع       ُ لِّ م       َ تَ الَّي       ْ يْلًا م        ِّ انُ وْا قلَ       ِّ مْ    ١٧ك      َ حَارِّ ز       ُ لََّْ        ْ وَبِّ
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 )١٨(يَسْتَ غْفِّرُوْنَ 
“Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam. Dan 

pada akhir malam mereka memohon ampunan (kepada 

Allah).” 3 

Melihat ayat di atas dengan jelas menyatakan waktu 

salat tahajud yang paling afdal untuk dilaksanakan dan 

memohon ampunan ialah pada akhir malam. Dengan kata 

lain waktu salat tahajud itu setelah salat isya dan berakhir 

sebelum salat subuh dilakukan dengan waktu terbaik 

dilakukan di penghujungnya, dan sembari menunggu waktu 

subuh tiba, seperti salah hadits yang bersumber dari Aisyah 

RA, beliau menceritakan: 

اٍ  ثَُُّ ي  ُ وتِّرُ ثَُُّ   ل ِّ  م   ََانَ ركََع   َ ةا يُص   َ رةََ ركَْع   َ ل ِّ  ث   َلًَةَ عَش   ْ انَ يُص   َ ك   َ
عَ قَ امَ فَ ركَ َ  الِّسٌَ فإَِّذَا أرَاَدَ أَنْ يَ ركْ َ َُ ل ِّ   يُصَل ِّ  ركَْعَتَيِّْْ وَزُوَ  عَ ثَُُّ يُص َ

 ِّْ قاَمَةِّ مِّتْ صَلًةَِّ الصُّبْ  .ركَْعَتَيِّْْ كَيَْْ الن ِّدَاءِّ وَالإِّ
“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa 

melaksanakan salat 13 raka’at (dalam semalam). 

Beliau melaksanakan salat 8 raka’at kemudian beliau 

berwitir (dengan 1 raka’at). Kemudian setelah berwitir, 

beliau melaksanakan salat dua raka’at sambil duduk. 

Jika ingin melakukan ruku’, beliau berdiri dari 

ruku’nya dan beliau membungkukkan badan untuk 

ruku’. Setelah itu di antara waktu adzan subuh dan 

iqomahnya, beliau melakukan salat dua raka’at”.4  

 
3 RI, Al-Qur’ān. Surah Az-Zariat:17-18. 
4 al-Husein Muslim Bin al-Hajjaj al-Qu̇syairî an-Naisaburî, Shahîh 
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Hadits di atas menjelaskan kapan Nabi Muhammad 

SAW selesai melaksanakan salat yaitu ketika memasuki 

waktu subuh dan jumlah bilangan rakaat yang beliau 

kerjakan sebanyak 13 rakaat termasuk juga witir. Sedangkan 

Ibnu Hajr menjelaskan tentang kapan tepatnya Rasulullah 

mengerjakan salat malam sebagai berikut: 

  َّ النَّيِّ أَنَّ   ، هَا  وََ لَّمَ    -وَعَن ْ عَلَيْهِّ  اللهُ  أَوَّلَ   -صَلَّ   يَ نَامُ  كَانَ 
رهَُ فَ يُصَلِّ ه . مُ  ْ وَيَ قُومُ آقِّ  ت َّفَقٌ عَلَيْه اللَّيْلِّ

"Rasulullah SAW tidur pada awal malam dan bangun 

pada penghujung malam. Lalu beliau melakukan 

Salat.” 5 

Hadits di atas biasa digunakan oleh orang-orang 

yang menganut mazhab Maliki yang mengerjakan salat 

tahajud dan berpendapat bahwa waktu afdal pelaksanaan 

salat tahajud berada di akhir dari malam. 

Sedangkan Menurut penjelasan dari Imam Al-

Ghazali dalam kitab Īhya’ ‘Ulūm ad-Dîn beliau menjelaskan 

bahwa pelaksanaan salat tahajud itu memiliki waktu 

alternatif yang dapat dipilih untuk mendirikannya, yaitu: 

1. Seluruh Malam Sebagaimana yang dilakukan oleh 

orang-orang Shalih terdahulu, seperti Sa’id bin 

 
Muslîm. 

5 Tim Pustaka Qolbu, Buku Saku: Salat Tahaĵūd (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2021). 23. 
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Musayyab, Fudhail bin ‘Iyadh, Abu Abdillah Al-

Khawas, dan lainnya. 

2. Separuh Malam Yaitu sekitar pukul 00.00, adapun dalil 

dari waktu tersebut adalah 

 ُۙ نْهُ قلَِّيْلًا  )٣ (ن ِّصْفَه اوَِّ انْ قُصْ مِّ
“Separuhnya atau kurang sedikit dari itu.” 6 

3. Dua pertiga Malam, yaitu sekitar pukul 02.00-03.00, 

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh tokoh sufi 

Dhigham bin Malik, pengarang kitab Al-Qudwah Al-

Rabbani. 

4. Seperenam Malam. Sebagaimana dijelaskan dalam 

Tafsῑr Al-Jalᾱlaîn mengenai surah Shaad ayat ke-17. 

Menurut Muhammad Ibnu Ahmad dan Abdurrahman 

Ibnu Abu Bakr berkata “Nabi Daud AS bangun pada 

seperdua malam, tidur pada sepertiga malam, kemudian 

bangun lagi pada seperenam malam”. 

5. Dua kali dalam semalam. Sebagaimana yang 

digambarkan oleh Ummi Salamah RA, dalam 

kesaksiannya, “Rasulullah SAW salat kemudian tidur 

selama waktu beliau salat, beliau salat lagi selama 

 
6 RI, Al-Qur’ān. Surah Al-Muzammil: 3 



49 
 

 

 

waktu tidur sebelumnya, kemudian beliau tidur hingga 

waktu subuh tiba.” 7 

Jika dipresentasikan dalam bentuk jam, maka dapat 

disimpulkan bahwa sepertiga malam awal tepat pada pukul 

22.00 - 23.00, seperdua malam pertengahan  diperkirakan 

pukul 00.00 – 01.00, dan sepertiga malam yang terakhir 

berada dipukul 02.00 atau pukul 03.00 sampai waktu fajar. 

B. Konsep Malam 

1. Definisi Malam 

Beberapa hal yang perlu diketahui dalam 

menentukan waktu harian, terdapat perbedaan 

pembagian waktu di dunia tiap harinya, terkadang 

pembagian dalam batasan berupa jam masih 

membingungkan selayak orang, berikut pembagian 

waktu harian, yakni: 

a. Pagi merupakan waktu yang menunjukkan mulai 

05.00 hingga 10.59, diam tersebut menunjukkan 

waktu pagi . waktu ini juga bisa dilaksanakannya 

salat dhuha. 

b. Siang tenggang waktu dari 11.00 hingga 15.00, 

banyak orang yang menyalahartikan bahwa jam 15 

itu sudah termasuk sore, tetapi faktanya itu masih 

bagian dari siang. 

 
7 Al-Ghazali, Îhyā’ ‘Ulūmiddīn Juz 2.. 52-53. 
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c. Sore bermula dari pukul 15 sampai 18.00, tanda 

ketika telah memasuki waktu ini ialah sinar 

matahari yang mulai meredup. 

d. Senja ialah waktu yang paling singkat karena ini 

masa transisi dari sore ke malam yang ditandai 

dengan langit yang dipenuhi warna kemerahan, 

biasanya terjadi pada pukul 17.00 sampai 18.30, 

tetapi terkadang waktunya berbeda dikarenakan 

peredaran harian matahari tiap harinya berbeda. 

e. Malam adalah waktu setelah terbenamnya matahari 

secara sempurna, biasanya pada pukul 17.00 

sampai 00.00. 

f. Dini hari di awal waktu harian pada 00.00 sampai 

pukul 05.00 pagi hari, beberapa ahli berpendapat 

dini hari masih bagian dari malam.8 

 Malam adalah waktu setelah matahari terbenam 

hingga matahari terbit. Malam juga bisa didefinisikan 

sebagai suatu kondisi sebuah tempat sedang tidak 

berhadapan langsung dengan matahari, oleh sebab itu 

terjadilah gelap pada sebagian bumi. 9 Sedangkan dalam 

islam malam berasal dari kata laîl, dengan jamaknya 

 
8 Semesta Bertasbih, “Kapankah Batas Sepertiga Malam?,” 6 Agustus, 

2021. 
9 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, KBBI Daring 

(Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI, 2016). 
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layāl. Malam hari adalah suatu realitas kehidupan, yang 

dapat disaksikan oleh seluruh makhluk Allah SWT.10  

Malam selalu bergantian dengan waktu siang, ketika 

malam datang, maka siang pun pergi, begitu pun 

sebaiknya. Perputaran siang dan malam merupakan 

suatu tanda kebesaran Allah, dalam firman-Nya Q.S 

An-Nahl, yang berbunyi: 

وََ خَّرَ لَمُمُ الَّيْلَ وَالن َّهَارَُۙ وَالشَّمْسََ وَالْقَمَرَۗ وَالنُُّ وْمُ مُسَخَّرٌٓ ٌۢ 
ْ ذٓ  مَْرِّهۗ اِّنَّ ِِّ  )١٢  (لِّكَ لََّٓيٍٓ  ل ِّقَوْمٍ ي َّعْقِّلُوْنَُۙ بِّ

“Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan 

bulan untukmu, dan bintang-bintang dikendalikan 

dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti".11 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah dengan 

akurat menjelaskan tentang pembagian siang dan malam 

sehingga hamba-Nya dapat mengetahui waktu untuk 

mengejar dunia disiang hari dan beribadah dimalam 

hari.12 Terdapat pula fenomena terhadap siang dan 

malam yang telah menjadi ilmu pengetahuan umum, 

seperti munculnya bulan ketika malam atau munculnya 

matahari ketika terbit, tanda lainnya seperti bintang-

 
10 Saepuloh, “Fungsi Dan Manfaat Malam Dalam Al Qur’an,” 4 

Desember, 2021. 
11 RI, Al-Qur’ān. Surah An-Naḣl:12. 
12 Tafsîr Al-Madînah Al-Munāwārāh Markāż ta’dzîm Al-Qur’ān. 
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bintang ketika malam, atau suasana pergantian antara 

malam ke siang yang sangat jelas di ufuk barat mau pun 

timur. 

Berbeda dengan daerah-daerah yang tidak 

pernah malam atau pun sebaliknya. Berakibat dari bumi 

yang berotasi pada porosnya pada sumbu kemiringan 

23’5 derajat dari barat ke timur yang menyebabkan 

beberapa daerah tidak memiliki malam atau pun 

beberapa daerah yang tidak memiliki siang.13 

Secara umum panjang malam dan siang sama 

yaitu 12. Tetapi, terdapat perbedaan Panjang sebuah 

malam di beberapa tempat tertentu, yang mana 

dipengaruhi oleh gerak matahari tadi, seperti panjang 

malam di Greenland yang hanya memiliki panjang 

malam hanya 3 jam dibulan April, Swedia yang hanya 

memiliki panjang malam 30 menit, dan bahkan tidak 

terdapat malam sama sekali di negara Norwegia dari 

awal Mei hingga akhir Juli.14 

2. Malam Syar’I dan Malam Astronomi 

Melangkah ke pelaksanaan waktu afdal salat 

tahajud, maka perlu kita dalami terlebih dahulu 

 
13 Saipul Hamdi, “Mengenal Lamaya Penyinaran Matahari Sebagai Salah 

Satu Parameter Klinatologi,” Berita Dirgantar 15, no. No.1 (2014).14 
14 Abbas Padil, “Dasar-Dasar Ilmu Falak Dan Tataordinat: Bola Langit 

Dan Peredaran Matahari,” Al Ḋaulāh 2, no. No. 2 (2013).198. 
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pengertian malam perspektif malam syar’i dan juga 

malam astronomi.  Salah satu tanda masuknya malam 

ialah munculnya kedua tepi siang, maksudnya ialah 

terbenamnya matahari dan terbitnya matahari, dalam 

sebuah firman Allah SWT, berbunyi:  

نٓ ِّ يُ ْ زِّْ َ   وَاقَِّمِّ الصَّلٓوةَ  ۗ اِّنَّ الَِْس َ تَ الَّي ْلِّ ا م  ِّ ارِّ وَزلُفَ ا ِِّ الن َّه َ نَ رَ
 )١١٤   (السَّي ِّآ ِّۗ ذٓلِّكَ ذِّكْرٓو لِّل ٓ كِّرِّيْتَ 

“Dirikanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan 

petang) dan pada bagian-bagian malam. 

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik menghapus 

kesalahan-kesalahan. Itu adalah peringatan bagi 

orang-orang yang selalu mengingat (Allah).” 15 

Firman di atas merupakan tanda bahwa waktu 

maghrib dan waktu subuh telah dimasuki. Terdapat 

Pembagian fase ketika terbit dan terbenamnya matahari 

dalam astronomi yang terbagi menjadi 3 fase terbit dan 

terbenam matahari, yaitu: 

a. Sebelum bumi diselimuti kegelapan, bumi tidaklah 

langsung menjadi gelap gulita, tetapi masih 

terdapat bias cahaya di ufuk barat yang diakibatkan 

oleh-oleh partikel-partikel diangkasa yang 

membiaskan cahaya matahari yang masuk kebumi 

yang sering disebut sebagai cahaya senja atau 

 
15 RI, Al-Qur’ān. Surah Hūd: 114 
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dalam astronomi dikenal dengan sebutan civil 

twilight. Ketika matahari mencapai ketinggian 0˚ 

inilah disebut fase civil twilight, keadaan pada 

waktu benda-benda di dataran luas masih dapat 

dilihat dan beberapa bintang-bintang yang sangat 

terang sudah muncul.16 

b. Ketika matahari mencapai ketinggian -6˚ dan 

benda-benda sudah mulai samar bentuknya terlihat 

dan semua bintang terang sudah terlihat sangat 

jelas. Fase ini disebut sebagai fase kedua yaitu 

nautical twilght.17 

c. Fase yang terakhir biasa dikenal dengan sebutan 

astronomical twilight. Matahari pada fase ini telah 

mencapai ketinggian -18˚, di fase ini benda-benda 

di lapangan luas sudah tidak terlihat, bintang-

bintang yang terang dan memiliki sinar lemah 

sudah terlihat jelas, mega merah diusuk barat sudah 

menghilang secara total dan ini juga disebut malam 

hari.18 

Malam syar’i ialah malam yang bermula ketika 

memasuki waktu salat maghrib. Awal waktu salat 

 
16 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik (Yogyakarta: 

Buana Pustaka, 2008). 91 
17Khazin. 91 
18 Khazin.92. 
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maghrib bermula ketika matahari sudah mulai 

tenggelam di ufuk barat ditandai dengan piringan 

matahari yang mulai menghilang dan langit diselimuti 

mega merah.19 Akhir dari waktu maghrib ialah ketika 

langit telah diselimuti malam secara sempurna maka 

menandakan telah masuk waktu isya.20 Kemudian akhir 

dari malam syar’i itu ketika telah memasuki waktu 

subuh atau telah terbitnya fajar shadiq. Terdapat dua 

pendapat yang masyhur di golongan mazhab Syafi’i. 

pendapat pertama menjelaskan bahwa sejak matahari 

terbenam hingga hilangnya awan merah atau syafaq 

disebut itulah waktu maghrib. Sedang pendapat yang 

kedua ialah bahwa selang sebentar sejak terbenamnya 

matahari telah menunjukkan bahwa itu sudah memasuki 

waktu maghrib.21 Ibnu Rusyd memaparkan dalam 

kitabnya yang berjudul Bidāyatūl Mujtāhîd wā 

Nihāyatūl Muqtāṡhī̇̂d, bahwa golongan ulama fiqih telah 

menyepakati awal waktu subuh ialah ketika terbitnya 

fajar shadiq, sedangkan akhir subuh ialah terbitnya 

matahari. Kecuali, dalam riwayat Ibnu Qasim dan 

beberapa fukaha’ dari golongan Syafi’iyah berpendapat 

 
19 Khazin. 90 
20 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Semarang: PT. Pustaka Riski 

Putra, 2012). 83 
21 Winka Ghozi Nafi, “Waktu- Waktu Salat Pandangan Ulama Fiqih,” 30 

Agustus, 2020. 
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bahwa batas akhir malam dalam waktu subuh ialah 

sebelum terbitnya matahari (waktu ishfar).22 Awal 

waktu shubuh adalah terbitnya fajar kedua, yaitu fajar 

sadiq yang cahayanya tersebar di ufuk dan tidak ada 

gelap sesudahnya.23 Sedangkan di dalam buku fikih 

empat mazhab waktu shubuh yaitu terbitnya fajar shadiq 

sampai terbitnya matahari, menurut kesepakatan semua 

ulama mazhab kecuali Maliki.24 

Selanjutnya ialah malam astronomi, malam 

ialah malam yang digunakan semua umat manusia 

zaman sekarang, yang berpatokan pada sistem solar 

yang menjadikan matahari sebagai acuan penanggalan 

Masehi. Waktu malam astronomi itu bermula ketika 

matahari telah terbenam atau matahari telah menghilang 

di ufuk barat, dan waktu terbitnya ialah ketika matahari 

telah berada di ufuk timur.  

 

 
22 Ibnu Rusyd, Bidāyatūl Mujtāhîd wā Nihāyatūl Muqtāṡhī̇̂d, 

23 Al- Allamah Muhammad bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Rahmāh Āl-

Umṁ̂ āh Fī Ikhtilāf Al-a’iṁmah (Bandung: Hasyimi, 2015). 47. 
24 Mughniyah Muhammad Jawad, Fiqih Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 

2007). 
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Pengertian hari menurut  syar’i ialah dimulainya 

fajar shadiq sampai terbenamnya piringan matahari 

secara sempurna. Sedang pengertian malam secara 

syar’i ialah bermula ketika piringan matahari terbenam 

secara sempurna hingga terbit fajar shadiq.25  

Dapat ditarik garis lurus bahwa terbitnya fajar 

shadiq ialah pada ketinggian 20˚ yang merupakan akhir 

dari malam syar’i. Hal ini sejalan dengan ketentuan 

pemerintah pada penetapan awal waktu subuh pada 

 
25 Nazar Mahmur Qasim, Ma’ayîr Fiqhîyah Wāl Falākîyah Fî A’dādi At-

Taqawîm Āl-Hijrîẏyah (Lebanon: Dārul Baṡyāir Islāmîyah, 1983). 124 
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ketinggian tersebut. 

 

Gambar 3. 1 Ilustrasi Ketinggian Matahari 

 

C. Formulasi Perhitungan Pelaksanaan Waktu Afdal 

Salat Tahajud Perspektif Malam Syar’i dan 

Astronomi 

Ketika melakukan perhitungan waktu afdal 

pelaksanaan salat tahajud, beberapa hal berikut diperhatikan 

dan dapat menunjang hasil perhitungan tersebut, yakni: 

1. Istilah-Istilah Dalam Perhitungan Pelaksanaan Waktu 

Afdal Salat Tahajud 

Ketika melakukan perhitungan, terkadang seseorang 

bingung dengan rumus yang dikerjakan, lantaran istilah-

istilah dalam rumus tersebut sangat awam dan tidak 

dipahami, berikut ada beberapa istilah-istilah astronomi 

yang perlu diketahui, yakni:  
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a. Semi diameter adalah jari-jari pada sebuah lingkaran 

yang diukur dari titik pusat lingkaran hingga ke 

tepian lingkaran. Jikalau objek utamanya ialah 

matahari maka disebut semi diameter matahari dan 

juga berlaku ke bulan (semi diameter bulan).26 

b. Refleksi adalah pembiasan sinar, yaitu perbedaan 

tinggi suatu benda langit yang terlihat dengan tinggi 

yang sebenarnya. Pembiasan terjadi karena sinar 

yang telah mencapai mata telah melalui penyaringan-

penyaringan yang ditimbulkan oleh atmosfer bumi. 

Refleksi itu bisa digambarkan seperti sebatang pensil 

yang di masukan setengahnya ke sebuah wadah 

bening yang berisikan air, maka terdapat perbedaan 

bentuk di dalamnya, tongkat tersebut akan terlihat 

seperti bengkok. Posisi refleksi pada benda langit 

terapat pada titik zenith dengan koordinat 0˚. 

Semakin rendah posisi langit, maka semakin besar 

nilai refleksinya. 27 

c. Kerendahan ufuk atau DIP yaitu perbedaan ufuk 

hakiki atau dengan ufuk yang terlihat oleh pengamat 

atau ufuk mar’I, dalam astronomi disebut DIP 

(Kedalaman). 

 
26 Khazin, Kamus Ilmu Falak. 65 
27 Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik.140-142. 
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d. Deklinasi adalah jarak sepanjang lingkaran dihitung 

dari ekuator sampai matahari. Astronomi 

melambangkan dengan bentuk delta (δ). Apabila 

matahari berada sebelah utara ekuator maka bernilai 

positif (+), sebaliknya jika berada di selatan ekuator 

maka bernilai negatif (-).28 

e. Lintang tempat atau latitude (dalam istilah 

astronomi) adalah jarak dari katulistiwa ke suatu 

tempat di bumi diukur sepanjang garis bujur. 

Katulistiwa memiliki nilai lintang 0˚, sedangkan 

lintang utara (LU) memiliki nilai 90˚ dan bersifat 

positif (+), sebaliknya dengan lintang selatan (LS) 

juga memiliki nilai 90˚, akan tetapi bersifat negatif (-

). 

f. Bujur tempat atau Longitude (dalam istilah 

astronomi) adalah tempat yang diukur dari titik 

Greenwich (0˚ adalah nilai bujur di kota tersebut) ke 

arah timur dan barat. Nilai bujur sebelah timur ialah 

180˚ biasanya disebut Bujur Timur (BT), sedangkan 

sebalah barat disebut BT (Bujur Barat). 

g. Prata waktu atau Equetion of Time adalah selisih 

antara waktu kulminasi matahari hakiki dengan 

waktu matahari rata-rata. 

 
28 Khazin. 66 
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h. Sudut waktu matahari adalah merupakan jarak 

matahari yang diukur dari titik kulminasi sepanjang 

lintasan harian matahari. 

i. Waktu setempat adalah waktu yang dihitung 

berdasarkan bujur suatu daerah. 

j. Koreksi waktu daerah adalah pembagian waktu yang 

ditetapkan dan diberlakukan di suatu wilayah 

tertentu yang berpedoman pada bujur tempat, di 

negara kita dibagi menjadi tiga bagian daerah, yaitu; 

WIT (Waktu Indonesia Timur) pada bujur 135˚ 

(GMT +9 jam), WITA (Waktu Indonesia Tengah) 

pada bujur 120˚(GMT +8 jam), dan WIB (Waktu 

Indonesia bagian Barat) pada bujur 105˚ (GMT +7 

jam). 

2. Data-Data yang Diperlukan 

Setelah mengetahui istilah-istilah, maka   

berikutnya ialah mempersiapkan data yang diperlukan 

untuk mencari waktu afdal pelaksanaan salat tahajud, 

yang membantu dalam proses hitung menghitung, 

sehingga didapatkan hasil yang akurat dalam perhitungan 

tersebut: 

a. Tinggi Matahari adalah jarak busur sepanjang 

lingkaran vertikal dihitung dari ufuk sampai dengan 

matahari. Dalam ilmu falak biasa diberi sebutan 

High Of Sun (ho). Tinggi matahari bertanda positif 
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(+) ketika matahari berada di atas ufuk dan bertanda 

negatif (-) ketika berada di bawah ufuk. Ketinggian 

matahari juga memerlukan data untuk menemukan 

ketinggiannya, yakni 

• Semi Diameter Matahari / SDM. 

• Refraksi. 

• Kerendahan Ufuk / DIP. 

b. Koreksi Waktu Daerah adalah waktu yang 

didasarkan pada peredaran matahari 

hakiki/sesungguhnya, yaitu pada matahari 

berkulminasi, biasanya juga disebut apparent solar 

time.  

c. Sudut waktu terbenam/terbit. 

d. Sudut waktu subuh. 

3. Rumus-Rumus Dasar Perhitungan 

Setelah mengetahui rumus-rumus dan juga data-

data yang diperlukan guna menunjang keberhasilan 

perhitungan, maka berikut adalah tahapan rumus yang 

akan digunakan, seperti berikut: 

a. Diketahui 

- Ketinggian tempat = 200 Mdpl 

- Lintang Tempa = -6˚59’29,80” 

- Bujur Tempat  = 110˚20’53” 

- Deklinasi Matahari = -22˚18’22,39” 
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- Equestion of Time = 0˚9’42,27” 

b. Tinggi Matahari (h˚) 

h˚= -(SDM+Refr+DIP) 

h˚ = -(0˚34’0” + 0˚16’0” + 0˚24’53,41’) 

 = -1˚14’25,41” 

h˚ = -20˚-  (-1˚14’25,41”) 

 = -18˚45’34,59” 

Keterangan: 

SDM  = Nilainya 0˚16’0”. 

Refr  = Nilainya 0˚34’ 0”. 

DIP  = Kerendahan Ufuk (DIP = 0° 1,76° x 

√MDPL).29 

Tinggi Subuh = -20˚ adalah ketinggian Matahari 

waktu subuh yang disepakati 

bersama dan digunakan dalam 

pemerintahan Indonesia. 

c. Sudut Waktu Terbenam/Terbit (tm) 

Cos to= sin  h˚: cos Φ : cos δ – tan Φ x tan δ 

Cos to  = sin ho : cos Φ : cos δ – tan Φ x tan δ 

 =sin -1˚14’25,41”: cos -06˚59’29,80” : 

cos – 22˚18’22,39” – tan -06˚59’29,80” 

x tan -22˚18’22,39” 

= 94˚14’13,91” : 15 

 
29 Izzuddin, Ilmu Falak Praktis. 84. 
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= 6j16m56,93d 

d. Sudut Waktu Subuh (ts) 

Cos t˚ = sin h˚ : cos Φ : cos δ - tan Φ x tan δ 

Cos to  = sin ho : cos Φ : cos δ – tan Φ x tan δ 

= sin -18˚45’34,59”: cos -06˚59’29,80” : 

cos - 22˚18’22,39” – tan-06˚59’29,80” 

x tan-22˚18’22,39” 

= 116˚25’53,41” / 15 

= 7j34m26,67d 

e. Koreksi Waktu Daerah (kwd) 

Kwd= λ ͩ- λˣ/15 

Kwd  = 105˚ - 110˚20’53,00” / 15 

= 0˚21’23,53” 

Keterangan: 

e  = Equetion Of Time 

λ ͩ  = Bujur Daerah 

λˣ  = Bujur Tempat. 

f. Mencari Panjang Malam (LMA) 

LMA = 24 -2(t:2) 

LMA = 24 – (2 x 6˚16’56,93”) 

  = 24 – 11˚45’31,52” 

  = 11j26m6,14d
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BAB IV 

ANALISIS 

A. Analisis Konsep Malam Syar’I dan Malam Astronomi 

Malam yang sudah dijelaskan sebelumnya yang 

terdapat pembagian menjadi dua bagian, pertama ialah 

perspektif malam syar’I, dan yang bagian kedua ialah 

astronomi. Perbedaan diantara kedua ialah lamanya panjang 

malam terebut, yang menyebabkan pelaksanaan salat tahajud 

di waktu afdalnya bisa berbeda di awal waktunya. Sebelum 

melangkah lebih jauh, perlu diketahui terlebih dahulu alasan 

sehingga panjang malam syar’I dan astronomi dapat berbeda,   

1. Permulaan Hari 

Awal dari hari sangat erat kaitannya dengan 

sistem penanggalan yang menjadi patokan untuk 

menentukan awal dari sebuah siklus penanggalan yang 

beredar dan digunakan umat manusia di dunia ini, 

sangat banyak sistem atau siklus penanggalan yang 

beredar, mulai dari awal manusia menghuni bumi 

sampai sekarang. Dua diantaranya yaitu, lunar system 

dan solar system. Lunar system ialah penanggalan yang 

berpatokan pada peredaran bulan, beberapa peradaban 

kuno memakai bulan sebagai patokan dalam 

penanggalannya salah satunya ialah umat Islam yang 



66 
 

 

 

mengadopsi dari peradaban arab sebelum islam dan 

masih digunakan sampai sekarang dan semua umat 

islam diseluruh dunia. Sedangkan solar system ialah 

penanggalan yang berpatokan pada garis edar matahari, 

dan dijadikan penanggalan pokok bagi umat manusia 

sekarang diseluruh dunia. 

Metode penetapan awal bulan di kedua sistem 

penanggalan perlu diketahui terlebih dahulu kapan 

tepatnya permulaan  hari dari keduanya, karena hal 

tersebut adalah faktor penentu untuk menetapkan mana 

yang tepat dijadikan pedoman untuk menetukan awal 

bulan. Firman Allah Swt, berbunyi: 

رَكُ وْا ح    َ ٓ  يَ تَ ب    َ ... وْا وَام    ْ تَ  وكَُل    ُ يَُ  م    ِّ يْطُ الَّْكَ     ْ مُ اْ    َْ َ لَم    ُ يَّْ
يَامَ اِّلََ الَّيْلِّ  يَْطِّ الََّْْ وَدِّ مِّتَ الْفَْ رِّْ ثَُُّ اتُِِّّوا الص ِّ ْْ    ...ا

“...Dan makan dan minumlah hingga jelas bagimu 

(perbedaan) antara benang putih dan benang 

hitam, yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah 

puasa sampai (datang) malam.” 

 Friman Allah tersebut menjelaskan tentang 

pemabgian hari yaitu antara siang dan malam 

dikonotasikan laksana benang putih (al-khāyth āl-

abyādh) dan benang hitam (al-khāyth āl-aswād). 

Maksudnya ialah benang putih ialah siang hari dan 

benag hitam ialah malam hari. Sedangkan kapan 

tepatnya permulaan hari Al-quaran tidak menjelaskan 
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secara tegas kapan tepatnya awal dari hari. Para ilmuan 

berbeda pendapat mengenai benang putih dan benang 

hitam terhadap batasan masing-masing. Para 

penyandang aliran ijtima’ mengatakan awal hari ialah 

ketika fajar dengan landasan logika bahwa puasa 

bermula ketika terbit fajar, sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam Al-quran.1 

Berbeda pandangan dengan Sa’adoedin 

Djambek dalam pendapatnya bahwa permulaan hari 

dimulai ketika terbenamnya matahari atau waktu 

maghrib.2 Landasan pendapatnya pada firman Allah: 

اكِّقُ   لُ        َ رَ وَلََّ الَّي      ْ دْرِّكَ الْقَم      َ اا انَْ ت      ُ هْ ص      ََ بَغ      ِّ مْسَُ يَ نٌْۢ لََّ الش      َّ
ْ فَ لَكٍ يَّسْبَحُوْنَ الن َّهَارِّۗ وكَُلل   ِِّ 

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan 

dan malam pun tidak dapat mendahului siang. 

Masing-masing beredar pada garis edarnya”.3 

Konteks ayat diatas menggambar fenomena 

alam yakni terbit dan terbenam ditimur dan barat, dan 

juga penggambaran awal hari yang dimulai dari 

terbenamnya matahari hari atau malam. Melihat lafadz 

 
1 Muhammad Taqiyuddin, Al-Hilāl Explanatory English 

Translation of The Meaning of The Holy Qur’an (Turkey: Hilal 

Publication, n.d.).28. 
2 Saadoe’ddin djambek, Hisab Awal Bulan (Jakarta: Tintamas, 

1976). 15. 
3 RI, Al-Qur’ān. Surah Yasin: 40 
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pada dalil tersebut, maka dapat ditarik sebuah 

penafsiran dari Sa’adoeddin Djambek bahwa lafadz al-

Lail mendahului lafadz Nahr. Jadi dapat disimpulkan 

dari pendapatnya bahwa permulaan hari berawal ketika 

matahri terbenam (pada saat malam), bukan pada saat 

terbit fajar (permulaan siang). 

Hal ini sejalan dengan pendapat  jumhur ulama 

lainnya, yang menegaskan bahwa awal dari hari ketika 

terbenam matahari dan menjadi akhir dari malam ialah 

subuh, karena ini sebagai rujukan waktu atau termasuk 

tenggang waktu untuk membayar zakat fitrah, jika 

seseorang meninggal sebelum terbenam matahari 

diakhir ramadhan maka ia tdk diwajibkan membayar 

zakat fitrah. 

Pembagian hari dalam astronomi terdapat tujuh 

bagian yang membagi waktu dalam seharinya, yakni 

dini hari, subuh, pagi, siang, sore, senja , dan malam. 

Permulaan hari dalam astronomi ialah dimulai dari dini 

hari tepat pada pukul 00.00 sistem yang dipakai dalam 

pembagian waktu internasional.4 Alasan dimulai dari 

dini hari ialah tidak terdapat perbedaa waktu seperti 

terbenam dan terbit matahari yang tiap harinya 

 
4 Abdur Rahman, “Timur Dan Barat Dalam Perspektif Islam,” 

www.mesjidui.ui.edu, 2008. 
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mengalami perubahan. Namun hal demikian ialah fisik 

dan sebagai aturan yang dijalankan atau dipake oleh 

dunia, karena pada saat waktu tersebut tidak memiliki 

tanda selayak fajar, maka dari itu permulaan hari untuk 

aktivitas manusia ialah ketika terbit fajar. Perlu 

diketahui pula dini hari masihlah bagian dari malam dan 

fajar sudah termasuk bagian dari siang. Oleh karena itu 

ibadah dalam islam masihlah mengikuti rotasi bumi 

yang tidak akan berimplikasi terhadap penaman dan 

pembagian waktu, termasuk pula urusa-urusan sipil 

(seperti zakat). 

Imam al-Hattab berpendapat dalam kitabnya Al-

Jalîl lî Ṡharḣ Mukḣtasār Kahlîl,  akhir malam atau awal 

waktu subuh dan wajib dilaksanakan salat subuh ketika 

waktu diharamkan untuk makan dan minum bagi orang 

yang hendak melaksanakan  puasa. Tercantum dalam 

Q.S Al-Baqarah ayat 187 yang menjelaskan waktu 

untuk mengakhiri bersantap ketika hendak memulai 

puasa, yang ditandakan dengan munculnya fajar yang 

merupakan permulaan hari.  Pendapat Nur Hidayatullah 

mengatakan malam syar’I berbeda karena tandanya 

ialah berupa taklik syari’ah, maksudnya ialah ketika 

masuk waktu subuh atau hendak melaksanakan salat 

subuh, itu mewajibkan kita untuk berpuasa karena itu 
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adalah batas malamnya.5 

 

Gambar 4. 1 Perbedaan Malan Yang dirata-ratakan 

2. Ketinggian Matahari  

Faktor pembeda yang kedua ialah ketinggian 

matahari pada saat terbit yang menentukan akhir dari 

malam, seperti halnya di malam syari’I yang menjadi 

pembeda ialah ketinggian matahari di waktu terbitnya. 

Malam syar’i memiliki ketinggian matahari -20˚, dan 

ketinggian matahari ketika terbitnya menurut astronomi 

ialah 0˚. Penulis mengguunakan ketinggian -20˚, karena 

mengacu pada ketetapan pemerintah untuk ketinggian 

awal waktu salat subuh. Pendapat ini dikemukakan oleh 

pakar astronomi Thomas Djamaludin dan dijadikan 

rujukan oleh pemerintah. 

Sedangkan untuk ketinngian pada saat terbenam 

matahari atau awal dari malam, itu memiliki ketinggian 

 
5 Wawancara dengan Pak Nur Hidayatullah, M.H. pada tanggal 14 

November 2022. 
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matahari yang sama yaitu ketika memasuki malam pada 

ketinggian -1˚ yang menandakan pula masuknya waktu 

maghrib (merupakan awal malam astronomi maupun 

syar’i). Demikian adanya dikarenakan tidak ada 

perbedaan antara keduanya dan telah disepakati oleh 

ulama falak dan pakar astronomi bahwa malam bermula 

setelah matahari terbenam tepatnya pada ketinggian 

tersebut. 

 

Gambar 4. 2 Penampakan Akhir Malam Astronomi diambil dari 

Stellarium.web 
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Gambar 4. 3 Penampakan Akhir Malam Syar’i diambil dari 

StellaRium.Web. 

Timbul pertanyaan, apakah jadwal yang telah dibuat 

bisa digunakan pada daerah yang panjang malamnya lebih 

lama atau daerah-daerah yang bahkan tidak memiliki 

malam? bagaimana waktu salat disana? Dan bagaimana 

waktu puasa disana?. Dari permasalahan yang ada peneliti 

mengkaji pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh ahli 

falak dan pakar astronomi agar didapatkan solusi dari 

masalah yang timbul. 

Deklinasi matahari yang berubah mengakibatkan 

perubahan waktu siang dan malam terdapat perbandingan 

terhadap panjangnya. Oleh karena itu terkadang panjang 

malam atau panjang siang disuatu daerah mendapati 
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panajngnya tidaklah sama dalam kurun waktu setahun. 

Daerah-daerah yang tidak terletak pada garis equator, maka 

dalam setahun terdapat panjang siang yang berbeda-beda, 

sedangkan pada daerah-daerah yang letaknya jauh dari garis 

equator, perbedaanya semakin besar, dan bisa jadi di daerah 

tersebut mengalami siang selama 24 jam. 

Pendapat-pendapat para ahli falak dan pakar 

astonomi yang dijadikan landasan untuk melakukan ibadah 

di daerah-daerah abnormal yang memiliki panjang siang dan 

panjang malam berbeda dari daerah-daerah lainnya, sebagai 

berikut: 

a. Saadoeddin Djambek 

Pendapat yang dikemukakan ialah mengenai 

proses perubahan syafaq merah di langit bagian 

barat menjadi fajar di langit bagian timur yang 

diibaratkan orang yang sedang pingsan atau tertidur, 

diaman perubahan tersebut tanpa disadari yang bisa 

saja disebut tanpa waktu peralihan. Maksudnya ialah 

ketika seseorang tertidur diwaktu maghrib dan 

terbangun diwaktu subuh maka dia mengerjakan dua 

salat sekaligus dan dianjurkan dalam fiqih karena 

adanya rukhsah didalamnya. 

b. Hamidullah 
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Menyatkan bahwa waktu salat didaerah kutub 

mengikuti waktu salat di daearah yang mempunyai 

lintang 45˚ kutub selatan maupun kutub utara. 

Wilayah Bandar Oslo di Norwegia misalnya, dengan 

nilai lintang utara 59,5˚ dan bujur timurnya 10,45˚, 

maka waktu salat merujuk di daerah yang memiliki 

nilai 45˚LU dan 10,45˚BT. 

c. Majlîs Sẏarîa’āh Rābîthah āl-‘Alām al-Islāmŷ 

Daerah yang mengalami malam selama 24 jam 

dan atau siang selama 24 jam dibulan-bulan tertentu 

maka, waktu salatnya mengikuti dan disesuaikan 

dengan daerah-daerah sekitar yang tidak mengalami 

fenomena tersebut. Daerah yang tidak hilang mega 

merah, maka pembeda yang digunakan ialah waktu 

salat sebelumnya yaitu waktu wakri dan mega 

merah dijadikan patokan untuk salat subuh. 

Sedangkan daerah yang masih mengalami 

pergantian siang dan malam meski lebih oanjang 

dari biasanya, seharusnya tetap mengikuti aturan 

baku yang berlaku. 

d. Thomas Djamaluddin 

Pakar astronomi terkemuka indonesia dari  

LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa 

Nasional) Thomas Djamaluddin, berpendapat bahwa 
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ketika hendak melakukan ibadah (salat dan puasa 

terkhususnya) dan bertepatan ketika bulan-bulan 

ekstrim, sekiranya mengikuti bulan-bulan normal 

sebelumnya. Dari hasil perhitungan astronomis 

panjang puasa diseluruh dunia ialah 20 jam, dan 

waktu tidak berpuasa sekiranya 4 jam untuk berbuka 

dan sahur, hal tersebut ialah batas kekuatan seorang 

manusia. Sehingga ketika waktu berpuasa jatuh pada 

bulan tidak normal maka waktu salat termasuk juga 

berpuasa mengacu pada jam dan tidak mengacu 

pada peristiwa matahari sesungguhnya. Berbeda hal 

ketika hendak tetap mengaju pada peristiwa 

matahari yang mengalami cahaya senja dan fajar 

yang bersambung (continuous twilight), jadi waktu 

salat hanya terdapat tiga waktu yaitu zuhur, ashar, 

dan maghrib.6 

  

B. Analisis Perhitungan Waktu Afdal Pelaksanaan Salat 

Tahajud 

Waktu salat sudah dijelaskan bahwasanya memiliki 

waktu tersendiri termasuk juga salat sunnah. waktu 

 
6 Imroatul Munfaridah, “Problematika Dan Solusinya Tentang 

Penentuan Waktu Salat Dan Puasa Di Daerah Abnormal (Kutub),” Al-

Syakhsiyyah Journal Law and Family Studies 3 (2021). 49. 
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pelaksanaan salat tahajud yang mana sudah terdapat anjuran-

anjuran yang ditentukan oleh Allah SWT dalam ayat-ayat al-

Qur’ān yang kemudian dijelaskan oleh Rasulullah Saw 

dalam hadis-hadis yang telah dijelaskan sebelumnya dengan 

mengacu pada fenomena alam pada masa itu, melalui 

fenomena alam yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi 

tentang pembagian waktu salat maka peneliti ingin mencoba 

menjelaskan tentang pembagian waktu salat tahajud dalam 

perspektif malam syar’I dan malam astronomi yaitu berupa 

perhitungan yang didasarkan pada hadis-hadis tentang 

pembagian waktu salat tahajud.     

Dalam penentuan waktu afdal pelaksanaan salat 

tahajud perlu disiapkan beberapa data yang menunjang dari 

hasil formulasi perhitungan waktu afdal pelaksanaan salat 

tahajud tersebut, data yang perlu disiapkan berupa: 

1. Data Matahari Terbenam/Maghrib 

Dalam KBBI matahari terbenam atau biasa juga 

disebut swastamita adalah waktu matahari menghilang 

di bawah garis cakrawala, yang merupakan awal dari 

malam.7 

2. Data Awal  Waktu Salat Subuh 

Waktu subuh ditandai dengan munculnya fajar 

shadiq. Baik dalam pandangan fukaha klasik dan 

 
7 Bahasa, KBBI Daring. 
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kontemporer, menyatakan bahwa terbitnya fajar shadiq 

ketika waktu ghȯlas yakni waktu gelap dan mulai 

terlihat cahaya remang di ufuk timur. Dan akhir dari 

fajar shadiq ketika matahari terbit.8 

3. Data Terbit Matahari 

Menurut KBBI matahari terbit atau biasa 

disebut Arunnika adalah peristiwa munculnya kembali 

matahari di arah timur dan di atas horizon. Matahari 

terbit berbeda dengan fajar, karena langit telah menjadi 

terang karena sebelum matahari muncul terdapat 

peristiwa fajar (yang merupakan cahaya matahari 

semu).9  

Setelah diketahui perbedaan antara kedua malam dan 

didapatkan data-data yang menunjang perhitungan, maka 

berikutnya ialah perhitungan  dan implikasinya ialah terdapat 

dua rumus perhitungan untuk menentukan waktu afdal 

pelaksanaan tahajud, walaupun rentang pelaksanaan salat 

tahajud di waktu afdal saling bersinggungan dan tidak jauh 

berbeda, dikarenakan batas malam yang mempengaruhi 

keduanya, berikut rumus dan contoh perhitungannya: 

 
8 Abdurrahman bin Muhammad, Buq yah Āl-Mustarsyîdîn (Beirut: Dar al-

Fikr tp, n.d.).33. 
9 Bahasa, KBBI Daring. 
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1. Rumus perhitungan waktu afdal pelaksanaan salat 

tahajud perspektif malam astronomi. Tahapannya 

sebagai berikut: 

i. LM= 24-t 

Rumus diatas ialah untuk mencari panajng 

malam yang sering digunakan 

ii. Waktu maghrib + 2/3 x LMA 

Rumus waltu salat tahajjud secara 

sederhana, sebelum menghitung waktu 

afdal salat tahajjud terlebih dahulu perlu 

diketahui waktu maghribnya dengan 

perhitungan dan menggunakan rumus 

waktu salat yang sering digunakan. 

iii. 12 – e + t + kwd + 2/3 (24 – 2t) 

Rumus yang telah digabungkan dengan 

rumus waktu salat harian, khususnya waktu 

salat maghrib. 24-2t adalah rumus dari 

panjang malam dimana 24 ialah total waktu 

dalam sehari dan 2t ialah dua sudut waktu 

yaitu terbit dan terbenam. 

iv. 12 – e + t + kwd + 16 – 4t/3 

Kemudian 16 adalah hasil dari 2x24/3. Dan 

4t/3 adalah hasil dari 2x2t/3. 

v. 28 – e + t + kwd – 4t/3 
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28 adalah angka yang didapatkan dari 

perjumlahan 12 dengan angka 16 yang 

merujuk pada jam harian. Setelah 

dilakukan penjumlahan maka didapatkan 

lebih dari sehari yaitu 4 jam. 

Maka di dapatkan rumus akhir sebagai berikut: 

4- e + t + kwd – 4t/3 

Keterangan: 

- 4  = lebih jam dalam sehari 

- e = Equestion of Time/Perata Waktu 

- kwd = Koreksi Waktu Daerah 

- t = Sudut Waktu Maghrib/terbenam 

Contoh perhitunganwaktu afdal pelaksanaan 

salat tahajjud perspektif malam astronomi pada 

tanggal 4 Desember 2022, sebagai berikut: 

i. Data yang dperlukan 

- Ketinggian tempat = 200 Mdpl 

- Lintang Tempat = -6˚59’29,80” 

- Bujur Tempat = 110˚20’53” 

- Deklinasi Matahari = -22˚18’22,39” 

- Equetion of Time = 0˚9’42,27” 

- Tinggi Matahari = -1˚14’25,41” 

- Sudut Waktu Terbit/Terbenam = 6j16m56,93d 

- Koreksi Waktu Daerah  = -0˚21’23,53” 
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ii. Perhitungan waktu afdal pelaksanaan salat 

tahajjud perspektif malam astronomi 

- Mencari koreksi waktu daerah 

- Mencari ketinggian matahari 

Maghrib/terbenam (ho) 

- Mencari Sudut Waktu Maghrib (tm) 

- Mencari waktu afdal salat tahajjud 

4 – e + t + kwd – 4t : 3  

=  4 - 0˚9’42,27” +  6˚16’56,93” + (-0˚21’23,53”) 

– 4 x 6˚16’56,93”: 3 

= 1j 23m 15,22d 

2. Rumus perhitungan waktu afdal pelaksanaan salat 

tahajud perspektif malam syar’i, tahapannya sebagai 

berikut: 

i. LMA = 24 -2t 

Rumus diatas ialah untuk mencari panajng 

malam yang sering digunakan. 

ii. 12 – e + tm + kwd + 2/3 (24- 2tm – ts – tt).  

Rumus diatas telah ditambahkan rumus 

waktu salat. 24-2t adalah rumus dari 

panjang malam dimana 24 ialah total waktu 

dalam sehari dan 2t ialah dua sudut waktu 

yaitu terbit dan terbenam. Karena waktu 

tahajjud perspektif malam syar’i memiliki 
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dua selisih sudut waktu yaitu waktu subuh 

maka dalam rumus panjang malam 

menajadi 24-2tm-ts(subu)h – tt(terbit).  

iii. 12 – e + tm + kwd + 16 – 4tm/3 – 2ts/3 

+2tm/3 

Setelah dilakukan perkalian silang maka 

didapatka hasil 16 – 4tm/3-2ts/3+2tm/3.  

iv. 12 – e + tm + kwd + 16 – 2tm/3 – 2ts/3 

Selanjutnya 4tm/3 dibagikan dengan 2tm/3 

menghasilkan hasil 2tm / 3 - 2ts / 3. 

Dibagiakan karena memiliki bilangan yang 

sama. 

v. 28 – e +tm + kwd – 2tm/3 – 2ts/3 

Berikutnya dilakukan perjumalahan yang 

serupa dengan rumus malam astronomi 

dibagian jamnya yang mendapatkan hasil 

28 dari perjumalahan 12 dengan 16. 

sehingga didapatkan lebih dalam sehari 

senilai 4 jam. 

Maka didapatkan rumus akhir 

4 – e + tm +kwd -2tm / 3 – 2ts-/3 

Keterangan: 

- tm = Sudut waktu maghrib 

- ts = Sudut waktu subuh 
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Contoh perhitungan waktu afdal pelaksanaan 

salat tahajjud perspektif malam sya’i pada tanggal 4 

Desember 2022, sebagai berikut: 

i. Data-data 

- Ketinggian tempat = 200 Mdpl 

- Lintang Tempat = -6˚59’29,80” 

- Bujur Tempat  = 110˚20’53” 

- Deklinasi Matahari = -22˚18’22,39” 

- Equetion of Time = 0˚9’42,27” 

- Tinggi Matahari = -1˚14’25,41” 

= -18˚45’34,59” 

- Sudut Waktu Terbit/Terbenam = 6j16m56,93d 

- Sudut Waktu Subuh = 7j34m26,67d 

- Koreksi Waktu Daerah = -0˚21’23,53” 

ii. Tahapan perhitungan pelaksanaan waktu afdal salat 

tahajud perspektif malam syar’i  

- Mencari ketinggian Matahari (ho)  

- Sudut Waktu Subuh (ts) 

- Mencari waktu afdal salat tahajud 

4 – e + tm +kwd -2tm : 3 –2ts/3 

=4 - 0˚9’42,27” + 6˚16’56,93” + (-0˚21’36”) – 2 x 

6˚16’56,93” : 3 – 2 x 7˚34’26,67”:3 

= 0j 31m 22,93d 
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Hasil dari kedua perhitungan terdapat perbedaan, 

perbedaan yang dihasilkan ialah awal pelaksanaan salat 

tahajud yang berbeda, malam perspektif Syar’i lebih cepat 

dibandingkan malam perspektif astronomi, perbedaan 

waktunya mencapai satu jam lebih, dan panjang malam juga 

terdapat perbedaan, panjang malam Syar’i lebih pendek yaitu 

9 jam, sedangkan malam astronomi panjangnya 12 jam 

kurang-lebih. 

Implementasi dari kedua perhitungan penulis 

membuat jadwal salat tahajud perspektif malam syar’i dan 

malam astronomi pada tahun 2023 di kota Semarang, berikut 

adalah tabel jadwalnya: 

Jadwal Pelaksanaan Waktu Afdal Salat Tahajud  

Bulan Januari Tahun 2023 

Tanggal Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 42m 38,70d 01j 37m 52,07d 

2 00j 42m 11,63d 01j 37m 22,96d 

3 00j 41m 45,16d  01j 36m 54,00d 

4 00j 41m 18,86d  01j 36m 25,59d 

5 00j 41m 20,24d  01j 36m 24,43d 

6 00j 40m 28,06d  01j 35m 29,54d 

7 00j 39m 39,68d  01j 34m 38,29d 

8 00j 39m 39,38d  01j 34m 34,98d 

9 00j 39m 15,85d  01j 34m 08,37d 

10 00j 38m 52,99d  01j 33m 42,13d 

11 00j 38m 30,70d  01j 33m 16,42d 

12 00j 38m 09,03d  01j 32m 41,19d 

13 00j 37m 48,00d  01j 32m 26,47d 

14 00j 37m 28,13d  01j 32m 02,99d 
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15 00j 37m 07,91d  01j 32m 38,68d 

16 00j 36m 49,23d  01j 31m 15,98d 

17 00j 36m 30,52d  01j 30m 53,16d 

18 00j 36m 12,36d  01j 30m 31,23d 

19 00j 35m 55,94d  01j 30m 10,10d 

20 00j 35m 40,54d  01j 29m 50,34d 

21 00j 35m 24,27d  01j 29m 29,63d 

22 00j 35m 00,65d  01j 29m 01,53d 

23 00j 34m 55,61d  01j 28m 51,94d 

24 00j 34m 42,28d  01j 28m 34,16d 

25 00j 34m 30,08d  01j 28m 17,17d 

26 00j 34m 19,22d  01j 28m 01,63d 

27 00j 34m 07,71d  01j 27m 45,41d 

28 00j 33m 57,71d  01j 27m 30,69d 

29 00j 33m  48,50d  01j 27m 16,74d 

30 00j 33m  40,09d  01j 27m 03,58d 

31 00j 33m  32,46d  01j 26m 51,21d 

 

Waktu Afdal Pelaksanaan Salat Tahajjud Tahun Bulan 

Februari 2023 

Tangga Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 26m 45,20d 01j 20m 49,38d 

2 00j 26m 55,33d 01j 20m 47,87d 

3 00j 26m 47,20d 01j 20m 39,82d 

4 00j 26m 50,23d 01j 20m 37,10d 

5 00j 26m 54,28d 01j 20m 35,42d 

6 00j 26m 58,34d 01j 20m 33,78d 

7 00j 27m 03,40d 01j 20m 33,17d 
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8 00j 27m 09,44d 01j 20m 33,60d 

9 00j 27m 15,46d 01j 20m 34,07d 

10 00j 27m 23,46d 01j 20m 36,56d 

11 00j 27m 31,43d 01j 20m 39,09d 

12 00j 27m 40,36d 01j 20m 42,64d 

13 00j 27m 50,25d 01j 20m 47,23d 

14 00j 28m 01,09d 01j 20m 52,84d 

15 00j 28m 11,86d 01j 20m 58, 47d 

16 00j 28m 23,94d 01j 21m 05,29d 

17 00j 28m 36,22d 01j 21m 12,82d 

18 00j 28m 48,78d 01j 21m 20,50d 

19 00j 29m 03,27d 01j 21m 30,24d 

20 00j 29m 16,67d 01j 21m 38,99d 

21 00j 29m 31,98d 01j 21m 49,75d 

22 00j 29m 47,18d 01j 22m 00,52d 

23 00j 30m 02,95d 01j 22m 12,16d 

24 00j 30m 20,28d 01j 22m 25,12d 

25 00j 30m 37,17d 01j 22m 37,94d 

26 00j 30m 53,95d 01j 22m 50,78d 

27 00j 31m 11,60d 01j 23m 04,62d 
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28 00j 31m 30,13d 01j 23m 19,47d 

 

Waktu Afdal Pelaksanaan Salat Tahajjud Bulan Maret 

Tahun 2023 

Tanggal Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 31m 48,53d 01j 23m 34,33d 

2 00j 32m 07,81d 01j 23m 50,203d 

3 00j 32m 37,94d 01j 24m 07,08d 

4 00j 32m 46,95d 01j 24m 22,96d 

5 00j 33m 07,81d 01j 24m 40,85d 

6 00j 33m 82,82d 01j 24m 58,90d 

7 00j 33m 48,12d 01j 25m 15,23d 

8 00j 34m 09,56d 01j 25m 34,53d 

9 00j 34m 30,85d 01j 25m 53,44d 

10 00j 34m 51,99d 01j 26m 12,34d 

11 00j 35m 57,37d 01j 26m 21,27d 

12 00j 35m 34,82d 01j 26m 51,15d 

13 00j 35m 56,50d 01j 27m 11,06d 

14 00j 36m 19,03d 01j 27m 31,96d 

15 00j 36m 40,40d 01j 27m 61,86d 

16 00j 37m 02,62d 01j 28m 12,77d 

17 00j 37m 24,67d 01j 28m 33,67d 

18 00j 37m 47,57d 01j 28m 55,56d 

19 00j 38m 09,31d 01j 29m 16,46d 

20 00j 38m 31,88d 01j 29m 38,34d 

21 00j 38m 51,54d 01j 29m 57,58d 

22 00j 39m 15,55d 01j 30m 15,55d 

23 00j 39m 37,64d 01j 30m 42,97d 

24 00j 39m 57,93d 01j 31m 03,20d 
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25 00j 40m 22,34d 01j 31m 27,68d 

26 00j 40m 43,95d 01j 31m 49,52d 

27 00j 41m 05,39d 01j 32m 11,36d 

28 00j 41m 27,81d 01j 32m 34,34d 

29 00j 41m 47,80d 01j 32m 54,00d 

30 00j 42m 08,76d 01j 33m 16,80d 

31 00j 42m 29,56d 01j 33m 38,59d 

 

Waktu Afdal Pelaksanaan Salat Tahajjud Bulan April 

Tahun 2023 

Tanggal Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 50m 51,21d 01j 42m 01,37d 

2 00j 50m 34,69d 01j 41m 46,13d 

3 00j 50m 13,65d 01j 42m 23,12d 

4 00j 50m 04,20d 01j 42m 18,62d 

5 00j 49m 49,23d 01j 41m 52,05d 

6 00j 49m 34,10d 01j 41m 05,34d 

7 00j 49m 18,82d 01j 41m 38,74d 

8 00j 49m 03,39d 01j 40m 25,41d 

9 00j 48m 48,81d 01j 40m 13,07d 

10 00j 48m 34,09d 01j 40m 00,71d 

11 00j 48m 19,23d 01j 39m 48,33d 

12 00j 48m 04,22d 01j 39m 35,94d 

13 00j 47m 49,07d 01j 39m 23,52d 

14 00j 47m 34,79d 01j 39m 12,08d 

15 00j 47m 21,37d 01j 39m 01,62d 

16 00j 47m 16,82d 01j 39m 00,14d 

17 00j 46m 53,13d 01j 38m 39,64d 

18 00j 46m 40,32d 01j 38m 30,12d 
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19 00j 46m 26,39d 01j 38m 19,57d 

20 00j 46m 13,33d 01j 38m 10,00d 

21 00j 46m 01,15d 01j 38m 01,40d 

22 00j 45m 48,86d 01j 37m 52,77d 

23 00j 45m 35,45d 01j 37m 44,12d 

24 00j 45m 24,93d 01j 37m 36,44d 

25 00j 45m 14,31d 01j 37m 19,72d 

26 00j 45m 02,58d 01j 37m 21,98d 

27 00j 44m 52,75d 01j 37m 16,21d 

28 00j 44m 42,83d 01j 37m 10,41d 

29 00j 44m 32,81d 01j 37m 04,57d 

30 00j 44m 23,70d 01j 36m 59,70d 

 

Waktu Afdal Pelaksanaan Salat Tahajjud Bulan MeiTahun 

2023 

Tanggal Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 44m 14,51d 01j 36m 54,79d 

2 00j 44m 06,23d 01j 36m 50,85d 

3 00j 43m 58,88d 01j 36m 47,87d 

4 00j 43m 51,46d 01j 36m 44,85d 

5 00j 43m 43,96d 01j 36m 41,80d 

6 00j 43m 37,33d 01j 36m 39,82d 

7 00j 43m 31,78d 01j 36m 38,57d 

8 00j 43m 26,10d 01j 36m 37,40d 

9 00j 43m 21,37d 01j 36m 37,18d 

10 00j 43m 16,59d 01j 36m 36,92d 

11 00j 43m 12,77d 01j 36m 37,61d 

12 00j 43m 09,90d 01j 36m 39,26d 

13 00j 43m 07,01d 01j 36m 42,43d 
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14 00j 43m 04,08d 01j 36m 37,18d 

15 00j 43m 03,13d 01j 36m 45,93d 

16 00j 43m 01,15d 01j 36m 48,39d 

17 00j 43m 01,16d 01j 36m 52,80d 

18 00j 43m 01,16d 01j 36m 57,14d 

19 00j 43m 01,06d 01j 37m 01,55d 

20 00j 43m 02,13d 01j 37m 06,71d 

21 00j 43m 04,12d 01j 37m 12,90d 

22 00j 43m 06,12d 01j 37m 19,04d 

23 00j 43m 08,13d 01j 37m 25,12d 

24 00j 43m 11,15d 01j 37m 32,14d 

25 00j 43m 15,20d 01j 37m 40,10d 

26 00j 43m 19,27d 01j 37m 48,01d 

27 00j 43m 25,21d 01j 37m 58,00d 

28 00j 43m 29,50d 01j 37m 58,00d 

29 00j 43m 35,60d 01j 38m 15,41d 

30 00j 43m 40,89d 01j 38m 23,99d 

31 00j 43m 48,08d 01j 38m 34,64d 

 

Waktu Afdal Pelaksanaan Salat Tahajjud Bulan Juni 

Tahun 2023 

Tanggal Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 43m 55,46d 01j 38m 45,09d 

2 00j 44m 02,83d 01j 38m 55,54d 

3 00j 44m 10,25d 01j 39m 05,93d 

4 00j 44m 18,74d 01j 39m 17,24d 

5 00j 44m 28,28d 01j 39m 29,49d 

6 00j 44m 36,90d 01j 39m 40,67d 

7 00j 44m 46,59d 01j 39m 52,77d 
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8 00j 44m 57,35d 01j 40m 05,81d 

9 00j 45m 07,19d 01j 40m 17,78d 

10 00j 45m 18,10d 01j 40m 30,67d 

11 00j 45m 29,10d 01j 40m 43,49d 

12 00j 45m 40,19d 01j 40m 56,23d 

13 00j 45m 52,35d 01j 41m 09,91d 

14 00j 46m 03,61d 01j 41m 33,50d 

15 00j 46m 15,96d 01j 41m 36,03d 

16 00j 46m 28,40d 01j 41m 49,47d 

17 00j 46m 40,93d 01j 42m 02,85d 

18 00j 46m 53,56d 01j 42m 16,14d 

19 00j 47m 06,28d 01j 42m 29,37d 

20 00j 47m 19,10d 01j 42m 42,51d 

21 00j 47m 32,01d 01j 42m 55,58d 

22 00j 47m 45,02d 01j 42m 08.57d 

23 00j 47m 58,12d 01j 42m 21,49d 

24 00j 47m 11,32d 01j 42m 34,34d 

25 00j 47m 23,61d 01j 42m 46,10d 

26 00j 48m 37,00d 01j 43m 58,79d 

27 00j 48m 50,48d 01j 44m 11,41d 

28 00j 49m 03,06d 01j 44m 22,95d 

29 00j 49m 15,73d 01j 44m 34,41d 

30 00j 49m 28,48 01j 44m 45,81d 

 

Waktu Afdal Pelaksanaan Salat Tahajjud Bulan Juli Tahun 

2023 

Tanggal Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 49m 42,36d 01j 44m 58,09d 

2 00j 49m 54,25d 01j 45m 08,37d 
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3 00j 50m 06,26d 01j 45m 18,45d 

4 00j 50m 18,35d 01j 45m 28,64d 

5 00j 50m 30,26d 01j 45m 38,67d 

6 00j 50m 41,76d 01j 45m 47,63d 

7 00j 50m 53,08d 01j 45m 56,52d 

8 00j 51m 04,46d 01j 46m 05,34d 

9 00j 51m 14,91d 01j 46m 13,09d 

10 00j 51m 25,43d 01j 46m 20,77d 

11 00j 51m 35,01d 01j 46m 27,38d 

12 00j 51m 44,64d 01j 46m 33,93d 

13 00j 51m 53,33d 01j 46m 39,41d 

14 00j 52m 02,06d 01j 46m 44,83d 

15 00j 52m 10,85d 01j 46m 50,17d 

16 00j 52m 18,66d 01j 46m 54,47d 

17 00j 52m 26,52d 01j 46m 58,70d 

18 00j 52m 33,41d 01j 47m 01,87d 

19 00j 52m 39,33d 01j 47m 03,97d 

20 00j 52m 45,27d 01j 47m 06,02d 

21 00j 52m 50,24d 01j 47m 07,01d 

22 00j 52m 55,21d 01j 47m 07,94d 

23 00j 52m 59,20d 01j 47m 07,82 

24 00j 53m 03,19d 01j 47m 07,64d 

25 00j 53m 06,19 01j 47m 06,41 

26 00j 53m 08,18d 01j 47m 04,13d 

27 00j 53m 10,17d 01j 47m 01,79d 

28 00j 53m 11,14d 01j 46m 58,41d 

29 00j 53m 12,09d 01j 46m 54,97d 

30 00j 53m 11,95d 01j 46m 50,59d 

31 00j 53m 11,94d 01j 46m 45,95 
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Waktu Afdal Pelaksanaan Salat Tahajjud Tahun Bulan 

Agustus 2023 

Tanggal Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 53m 09,82d 01j 46m 39,38d 

2 00j 53m 08,66d 01j 46m 33,76d 

3 00j 53m 05,47d 01j 46m 26,10d 

4 00j 53m 02,23d 01j 46m 18,39d 

5 00j 52m 58,95d 01j 46m 10,64d 

6 00j 52m 53,62d 01j 46m 00,85d 

7 00j 52m 49,23d 01j 45m 52,02d 

8 00j 52m 42,78d 01j 45m 41,15d 

9 00j 52m 36,26d 01j 45m 30,24d 

10 00j 52m 29,68d 01j 45m 19,29d 

11 00j 52m 21,03d 01j 45m 06,31d 

12 00j 52m 12,36d 01j 44m 53,17d 

13 00j 52m 05,50d 01j 45m 41,24d 

14 00j 51m 54,61d 01j 45m 27,15d 

15 00j 51m 43,63d 01j 45m 12,04d 

16 00j 51m 33,56d 01j 43m 57,89d 

17 00j 51m 21,40d 01j 43m 41,71d 

18 00j 51m 09,15d 01j 43m 25,50d 

19 00j 50m 56,79d 01j 43m 09,26d 

20 00j 50m 43,31d 01j 42m 52,12d 

21 00j 50m 28,76d 01j 42m 33,70d 

22 00j 50m 14,93d 01j 42m 18,03d 

23 00j 49m 59,29d 01j 41m 57,03d 

24 00j 49m 44,38d 01j 41m 38,66d 

25 00j 49m 27,36d 01j 41m 18,26d 

26 00j 49m 10,20d 01j 40m 57,70d 

27 00j 49m 03,94d 01j 40m 48,40d 
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28 00j 48m 35,55d 01j 40m 57,70d 

29 00j 48m 18,03d 01j 39m 56,46d 

30 00j 47m 59,38d 01j 39m 59,38d 

31 00j 47m 39,59d 01j 39m 12,43d 

 

Waktu Afdal Pelaksanaan Salat Tahajjud Bulan September 

Tahun 2023 

Tanggal Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 47m 20,67d 01j 38m 50,89d 

2 00j 47m 14,66d 01j 38m 42,48d 

3 00j 46m 39,42d 01j 38m 04,75d 

4 00j 46m 19,08d 01j 37m 42,16d 

5 00j 45m 57,61d 01j 37m 18,55d 

6 00j 45m 39,98d 01j 36m 54,92d 

7 00j 45m 14,22d 01j 36m 31,27d 

8 00j 44m 51,30d 01j 36m 06,61d 

9 00j 44m 28,24d 01j 35m 41,94d 

10 00j 44m 06,03d 01j 35m 18,25d 

11 00j 44m 42,66d 01j 35m 53,55d 

12 00j 43m 18,90d 01j 35m 28,48d 

13 00j 42m 54,48d 01j 34m 03,10d 

14 00j 42m 30,46d 01j 34m 38,34d 

15 00j 42m 06,68d 01j 33m 13,61d 

16 00j 41m 41,55d 01j 32m 47,85d 

17 00j 41m 17,26d 01j 32m 23,09d 

18 00j 40m 52,82d 01j 31m 58,31d 

19 00j 40m 27,22d 01j 31m 32,52d 

20 00j 40m 02,47d 01j 31m 07,72d 

21 00j 39m 36,55d 01j 30m 41,92d 



94 
 

 

 

22 00j 39m 11,48d 01j 30m 17,11d 

23 00j 38m 46,26d 01j 29m 52,30d 

24 00j 38m 20,88d 01j 29m 27,47d 

25 00j 37m 55,34d 01j 29m 02,65d 

26 00j 37m 29,65d 01j 28m 37,82d 

27 00j 37m 04,80d 01j 28m 13,98d 

28 00j 36m 38,79d 01j 27m 49,15d 

29 00j 36m 13,64d 01j 27m 25,31 

30 00j 35m 48,33d 01j 27m 01,47d 

 

Waktu Afdal Pelaksanaan Salat Tahajjud Bulan Oktober 

Tahun 2023 

Tanggal Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 35m 22,98d 01j 26m 37,70d 

2 00j 34m 58,26d 01j 26m 14,77 

3 00j 34m 33,50d 01j 25m 51,93d 

4 00j 34m 08,58d 01j 25m 29,08d 

5 00j 33m 43,27d 01j 25m 06,08d 

6 00j 33m 19,32d 01j 24m 44,39d 

7 00j 32m 54,98d 01j 24m 22,55d 

8 00j 32m 31,49d 01j 24m 01,71d 

9 00j 32m 07,86d 01j 23m 40,87d 

10 00j 31m 44,09d 01j 23m 20,04d 

11 00j 31m 21,19d 01j 23m 00,21d 

12 00j 30m 59,15d 01j 22m 41,39d 

13 00j 30m 36,99d 01j 22m 22,57 

14 00j 30m 14,70d 01j 22m 03,76d 

15 00j 29m 53,28d 01j 21m 45,96d 

16 00j 29m 32,75d 01j 21m 29,28d 
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17 00j 29m 12,09d 01j 21m 12,39d 

18 00j 28m 51,33d 01j 20m 55,63d 

19 00j 28m 32,46d 01j 20m 40,87d 

20 00j 28m 12,48d 01j 20m 25,13d 

21 00j 27m 54,40d 01j 20m 11,40d 

22 00j 27m 36,23d 01j 19m 57,69d 

23 00j 27m 18,96d 01j 19m 44,99d 

24 00j 27m 01,26d 01j 19m 32,17d 

25 00j 26m 46,18d 01j 19m 21,66d 

26 00j 26m 30,67d 01j 19m 11,02d 

27 00j 26m 15,73d 01j 19m 01,25d 

28 00j 26m 01,45d 01j 18m 51,81d 

29 00j 25m 48,74d 01j 18m 44,24d 

30 00j 25m 35,98d 01j 18m 36,69d 

31 00j 25m 23,18d 01j 18m 29,18d 

 

Waktu Afdal Pelaksanaan Salat Tahajjud Bulan November 

Tahun 2023 

Tanggal Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 25m 22,32d 01j 18m 33.68d 

2 00j 25m 01,36d 01j 18m 18,19d 

3 00j 24m 52,52d 01j 18m 14,78d 

4 00j 24m 43,59d 01j 18m 11,38d 

5 00j 24m 35,63d 01j 18m 09,01d 

6 00j 24m 28,67d 01j 18m 07,67d 

7 00j 24m 21,71d 01j 18m 06,37d 

8 00j 24m 16,77d 01j 18m 07,11d 

9 00j 24m 11,83d 01j 18m 07,89d 

10 00j 24m 07,92d 01j 18m 09,70d 
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11 00j 24m 05,05d 01j 18m 12,56d 

12 00j 24m 03,21d 01j 18m 16,47d 

13 00j 24m 02,06d 01j 18m 21,29d 

14 00j 24m 01,70d 01j 18m 26,41d 

15 00j 24m 03,04d 01j 18m 33,46d 

16 00j 24m 04,46d 01j 18m 40,56d 

17 00j 24m 07,27d 01j 18m 49,47d 

18 00j 24m 11,58d 01j 18m 58,91d 

19 00j 24m 15,29d 01j 19m 08,17d 

20 00j 24m 21,13d 01j 19m 19,50d 

21 00j 24m 27,07d 01j 19m 30,87d 

22 00j 24m 35,17d 01j 19m 44,32d 

23 00j 24m 43,41d 01j 19m 57,83d 

24 00j 24m 52,80d 01j 20m 12,40d 

25 00j 25m 02,34d 01j 20m 27,03d 

26 00j 25m 15,06d 01j 20m 44,74d 

27 00j 25m 24,98d 01j 20m 59,52d 

28 00j 25m 39,07d 01j 25m 18,36d 

29 00j 25m 52,36d 01j 21m 36,28d 

30 00j 26m 06,87d 01j 21m 55,28d 

 

Waktu Afdal Pelaksanaan Salat Tahajjud Bulan Desember 

Tahun 2023 

Tanggal Malam Syar'i Malam Astronomi 

1 00j 26m 22,58d 01j 22m 15,35d 

2 00j 26m 40,28d 01j 22m 37,42d 

3 00j 26m 56,72d 01j 22m 57,73d 

4 00j 27m 15,14d 01j 23m 20,04d 

5 00j 27m 33,82d 01j 23m 42,44d 
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6 00j 27m 53,76d 01j 24m 05,91d 

7 00j 28m 13,84d 01j 24m 29,44d 

8 00j 28m 35,43d 01j 24m 54,12d 

9 00j 28m 58,18d 01j 25m 19,86d 

10 00j 29m 21,23d 01j 25m 45,69d 

11 00j 29m 44,58d 01j 26m 11,61d 

12 00j 30m 08,21d 01j 26m 31,61d 

13 00j 30m 33,16d 01j 27m 04,71d 

14 00j 30m 59,41d 01j 27m 32,90d 

15 00j 31m 24,98d 01j 28m 00,19d 

16 00j 31m 51,87d 01j 28m 28,57d 

17 00j 32m 19,08d 01j 28m 57,05d 

18 00j 32m 47,62d 01j 29m 26,62d 

19 00j 33m 15,48d 01j 29m 55,29d 

20 00j 33m 44,68d 01j 30m 25,05d 

21 00j 34m 13,20d 01j 30m 53,91d 

22 00j 34m 43,06d 01j 31m 23,87d 

23 00j 35m 13,25d 01j 31m 53,93d 

24 00j 35m 42,78d 01j 32m 23,08d 

25 00j 36m 13,62d 01j 32m 53,33d 

26 00j 36m 43,75d 01j 33m 22,46d 

27 00j 37m 15,30d 01j 33m 53,11d 

28 00j 37m 47,14d 01j 34m 23,65d 

29 00j 38m 18,29d 01j 34m 53,28d 

30 00j 38m 49,77d 01j 34m 23,01d 

31 00j 39m 21,55d 01j 35m 52,,83d 

 

Dari rumus yang telah terbentuk telah mengahsilkan 

jadwal pelaksanaan waktu salat tahajud pada tahun 2023, 



98 
 

 

 

yang telah diubah kedalam bentuk jam, yang akan 

memudahkan jamaah yang hendak melaksanakan salat 

tahajud dibulan tersebut. Terdapat perbedaan waktu salat tiap 

harinya, hal tersebut dipengaruhi oleh ketinggian matahari 

harian yang selalu beruba. Siklus ini akan terus berulang tiap 

tahunnya. 

Sedangkan untuk tempat abnormal memiliki 

perbedaan perhitungan uang menyebabkan ketidak adanya 

hasil dari rumus yang dipakai, dikarenakan kondisi mtahari 

yang tidak terbenam dan atau terbit, dari perhitungan-

perhitungan yang telah dilakukan peneliti diwaktu-waktu 

ekstrim didaerah-daerah abnormal, rumus yang telah ada 

dalam penelitian ini tidak bisa digunakan untuk rumus waktu 

salat tahajjud dari segi malam syar’i, dikarenkan matahari 

tidak mencapai ketinggiannya pada waktu akhir malam 

syar’i atau waktu subuh yang diharuskan mnegikuti waktu 

subuh yang berada di Lintang 45˚ dan bujur 10˚ di daerah 

sekitar. Contok dari perhitungan yang dihitung melalui 

program excel dengan rumus yang sama sebagai berikut: 
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Perhitungan yang telah dilakukan terdapat kekurangan 

terhadap sudaut waktu subuh dan waktu salat tahajjud 

perhitungannya secara syar’i, hal tersebut dikarenakan waktu 

tersebut kerendahan matahari tidak sampai pada -20˚, hal 

tersebutlah yang menyebabkan daerah-daearah yang tidak 

biasa atau abnormal itu hanya memiliki 3 waktu salat yaitu 

zuhur, ahsar, dan maghrib, jika mengacu pada ketinggian 

matahari secara astronomi. Jadi untuk menentukan waktu 

salat subuh di daerah tersebut ialah dengan cara mengikuti 

waktu subuh ketika daerah tersebut berada difase normal 

yaitu selain pada bulan april sampai agustus. Sedangkan 

untuk menentukan waktu salat tahajjud, terdapat dua cara 
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yang keduanya disimpulkan dari pendapat ahli falak dan 

astronom sebelumnya. Pertama ialah mengikuti waktu subuh 

yang ketika waktu harian atau dengan konsep waktu yang 

normal, yang kedua ialah dengan membagi malam yang 

singkat menjadi tiga bagian, seperti pendapat Thomas 

Djamaluddin, matahari diseluruh dunia waktu untuk terbit 

dan terbenam maksimal 20 jam,dapat diartikan 4 jamnya 

ialah malam (matahari betul-betul tenggelam di daerah 

abnormal).  

Dengan melihat beberapa pendapat pakar dan hasil dari 

perhitungan. Peneliti mendapati bahwa posisi lintang dan 

bujur duatu daerah dapat mempengaruhi awal waktu dan 

panjang malam dapat berubah-ubah. Sehingga 

mempengaruhi waktu salatnya juga seperti daerah yang tidak 

terbit matahari atau sebaliknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setalah penulis melakukan perhitungan dengan 

beralokasikan khusus di daerah Semarang dengan ketinggian 

meter di atas permukaan laut ialah 200 meter. Berikut adalah 

hal-hal yang peneliti simpulkan beberapa hal yang  penting 

dan menjadi hasil dari penelitian ini, yakni: 

1. Malam syar’I dan malam astronomi memiliki perbedaan 

terhadap awal pelaksanaan  waktu afdal salat tahajud. 

Perbedaan tersebut ialah terdapat perbedaan waktu yang 

diakibatkan oleh pendapat ulama yang mengatakan, 

sebenarnya malam syar’I itu dimulai ketika masuk 

waktu subuh atau ketika sudah tidak boleh makan untuk 

berpuasa, karena itu terdapat taqlik syar’I di dalamnya. 

Ketika adzan subuh berkumandang maka itu telah 

memasuki bagian dari siang dan ketinggian matahari di 

waktu tersebut ialah 20˚. Sedangkan pada malam 

astronomi itu berakhir ketika matahari terbit atau ketika 

sudah tidak ada lagi mega merah (biasa dikenal dengan 

sebutan fajar shadiq). Ketinggian matahari pada waktu 

terbit ialah 0˚. 



102 
 

 

 

2. Waktu pelaksanaan salat tahajjud pada sepertiga malam 

yang terakhir terdapat dua waktu, yang pertama 00.30 

dini hari untuk malam Syar’i dan 1.30 untuk malam 

astronomi (jika dirata-ratakan). Jadi dari kedua dapat 

dikerjakan pada awal waktu afdal salat tahajud malam 

astronomi. 

B. Saran 

1. Salat tahajud terletak pada panjangnya malam yang 

dimulai dari terbenamnya matahari sampai dengan 

masuknya waktu salat subuh yang sebagai patokan dari 

akhir waktu salat tahajud, diantara waktu tersebut 

banyak umat islam yang terkadang lalai dalam 

melaksanakannya karena lebih memilih untuk 

beristirahat. Dalam pelaksanaan salat tahajud terdapat 

beberapa syarat yang harus dipenuhi, diantaranya yaitu 

setelah melaksanakan salat isya’ dan setelah bangun 

dari tidur meskipun itu sebentar. Untuk mengetahui 

waktu salat khususnya waktu salat tahajud, terlebih 

dahulu kita harus mengetahui teks-teks yang terdapat 

dalam Al-Qur’ān dan Hadisnya. Setelah menemukan 

teksnya barulah kemudian menelusuri bagaimana para 

ulama Fiqih memahami teks-teks tersebut. Pada tahap 

selanjutnya Ilmu Falak berperan sebagai penerjemah 
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mengenai konsep-konsep waktu tahajud yang telah 

ditawarkan oleh ulama Fiqih. 

2. Tulisan ini masih sangat jauh dari kata sempurna. 

Secara tulisan, data-data yang disajikan, pengolahan dan 

analisis data masih perlu diperbaiki lagi. Terlebih pada 

penelitian lapangan yang masih kurang ideal. 

Seharusnya observasi Matahari dilakukan di sebuah 

tempat yang memiliki ufuk barat dan terbebas dari 

polusi serta pada saat cuaca cerah. Sehingga harapan 

peneliti ke depan ada observasi lanjutan yang dilakukan 

pada tempat dan waktu yang representatif. Sambil 

berharap kritik dan saran yang konstruktif terhadap 

penulis untuk perbaikan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

C. Penutup 

Dengan segala puji yang tak terhingga kepada Allah 

SWT yang telah mengizinkan penulis untuk menyelesaikan 

penelitian ini dan ucapan terima kasih juga tak lupa penulis 

sampaikan kepada pihak-pihak yang telah memberikan 

support dan membimbing penulis dalam menyelesaikan 

karya ilmiah ini. Meski masih banyak kesalahan dan 

kekurangan tetapi penulis selalu berharap semoga tulisan ini 

bermanfaat bagi penulis dan pada semua orang umumnya. 

Semoga penelitian ini memberikan manfaat yang 
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dalam bagi orang-orang yang ingin melakukan kajian lebih 

dalam mengenai penelitian ini atau mengembangkannya.
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Al-Majmu̇ Syarah Al-Muhadżhāb Lisẏirōzî.” In 3. Jeddah: 
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Ad-Ḋimasyqi, Al- Al̄lamah Muham̄mad bin Abdur̄rahman. 
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az-zuhaili, Wahbah. Tafsīr Al-Wasīth. 1st ed. beirut: Darul Fikr, 

n.d. 

Bahasa, Badan Pengembangan dan Pembinaan. KBBI Daring. 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

RI, 2016. 
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